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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membantu memberikan referensi yang ditujukan
kepada perguruan karate GOKASI, pelatih dan karateka GOKASI serta masyarakat
umum terkait materi teknik dasar (kihon, kata, kumite) yang terdapat dalam perguruan
karate GOKASI berupa sebuah buku panduan teknik dasar.

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian ini dilakukan dengan
beberapa langkah, yakni: identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan informasi,
desain produk, pembuatan produk, validasi ahli, revisi produk, uji coba, produksi akhir.
Subjek penelitan pada kelompok kecil 10 orang yang terdiri dari 1 pelatih dan 9
karateka ekstrakurikuler dojo GOJU ASS SMP Negeri 1 Wonosari Gunungkidul dan
pada uji coba lapangan menggunakan 20 orang yang terdiri 2 pelatih dan 18 karateka
tim Training Camp (TC) perguruan karate GOJU ASS Gunungkidul. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen berupa lembar
penilaian. Teknik analisis data penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif.

Hasil persentase penelitian ini adalah Ahli Media sebesar 93,33%, serta
persentase kelayakan dari Ahli Materi sebesar 97,5%. Berdasarkan uji coba kelompok
kecil didapati persentase kalayakan sebesar 83,8% dan uji coba lapangan sebesar
88,75%. Dengan demikian media ini dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media
pelatihan dan referensi untuk pelatih serta karateka perguruan GOKASI.

Kata Kunci: Teknik Dasar, Kihon, Kata, Kumite, Karate, GOKASI.
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MOTTO
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urusan yang lain).”

(QS. Al-Insyirah: 7)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu alternatif paling efektif dan aman untuk
memperoleh kebugaran jasmani dan kesehatan. Untuk mendapatkan
kebugaran jasmani dan kesehatan, olahraga atau aktifitas fisik merupakan
salah satu kegiatan yang perlu dilakukan oleh setiap orang. Selain itu,
olahraga juga dapat mengangkat derajat seseorang yakni dengan berbagai
prestasi yang diraih melalui kejuaraan multi event. Pada masa kini, olahraga
telah dijadikan sebagai bagian dari gaya hidup oleh sebagian orang. Orang-
orang di seluruh dunia termasuk di Indonesia yang memahami manfaat
olahraga, pada akhirnya mulai menggemari dan mencintai olahraga. Hal ini
dapat dilihat dengan semakin banyaknya tempat-tempat kebugaran dan
kegiatan-kegiatan bertemakan olahraga yang bekembang di dunia dan
Indonesia.

Selain olahraga yang sifatnya rekreasi, perkembangan olahraga prestasi
di Indonesia juga terjadi sangat pesat. Terbukti dengan banyaknya cabang
olahraga yang ada di Indonesia yang terus berkembang hingga saat ini. Salah
satu cabang olahraga yang cukup berkembang di Indonesia adalah olahraga
beladiri. Di Indonesia ada berbagai macam olahraga beladiri yang berkembang
dengan pesat, salah satunya beladiri karate. Karate merupakan olahraga
beladiri yang dapat diikuti oleh seluruh kalangan, baik laki-laki maupun

perempuan. Karate juga dapat disebut sebagai olahraga tangan kosong,



sehingga dalam prakteknya tidak memerlukan peralatan yang khusus dan
biaya yang mahal untuk mempelajari teknik gerakannya.

Karate adalah seni bela diri yang berasal dari Jepang. Karate pertama
kali lahir pada tahun 1921. Karate berasal dari kata kara yang artinya kosong,
dan kata te yang artinya tangan. Karate dapat disebut sebagai olahraga beladiri
tangan kosong. Karate dibawa masuk ke Jepang lewat Okinawa dan mulai
berkembang di Ryuku Islands. Seorang penduduk Okinawa bernama Gichin
Funakoshi merupakan orang pertama yang memperkenalkan beladiri karate di
Jepang, yang sebelumnya bernama Tote atau tangan China. Ketika karate
masuk ke Jepang, nasionalisme Jepang pada saat itu sedang tinggi-tingginya,
sehingga Gichin Funakoshi mengubah kanji Okinawa Tote atau tangan China
dalam kanji Jepang menjadi karate atau tangan kosong dengan harapan agar
mudah diterima oleh masyarakat Jepang.

Di Indonesia, karate telah ada sejak tahun 1963. Karate di Indonesia
dibawa masuk oleh mahasiswa-mahasiswa Indonesia yang kembali ke tanah
air setelah menempuh pendidikannya di Jepang. Pada tahun 1963, beberapa
mahasiswa Indonesia yakni: Baud AD Adikusumo, Karianto Djojonegoro,
Mochtar Ruskan dan Ottoman Noh mendirikan dojo di Jakarta. Mahasiswa-
mahasiswa inilah yang mula-mula memperkenalkan karate di Indonesia,
hingga akhirnya membentuk wadah yang dinamakan Persatuan Olahraga
Karate Indonesia (PORKI) yang diresmikan tanggal 10 Maret 1964 di Jakarta.

Hingga pada akhirnya, pada tahun 1972 melalui Kongres ke IV PORKI



namanya resmi berubah menjadi Federasi Olahraga Karate-Do Indonesia
(FORKI).

Menurut Zen-Nippon Karatedo Renmei/Japan Karatedo Federation
(JKF) dan World Karatedo Federation (WKF), yang dianggap sebagai gaya
karate yang utama yaitu: Shotokan, Goju-Ryu, Shito-Ryu dan Wado-Ryu.
Keempat aliran tersebut diakui sebagai gaya karate yang utama karena turut
serta dalam pembentukan JKF dan WKEF. Tetapi gaya karate yang terkemuka
di dunia bukan hanya empat gaya di atas saja. Beberapa aliran besar seperti
Kyokushin, Shorin-Ryu, dan Uechi-Ryu tersebar luas ke berbagai negara di
dunia dan dikenal sebagai aliran karate yang termasyhur, meskipun tidak
termasuk dalam 4 besar WKF. Di Indonesia, dengan masuknya berbagai aliran
karate tentunya berdampak pada semakin banyak perguruan-perguruan yang
bermunculan. Seperti aliran Goju-Ryu yang ada di Indonesia, hingga saat ini
telah memiliki 3 perguruan yaitu GOJUKAI, GOJU RYU ASS dan GOKASI.

Beladiri karate berkembang begitu pesat khususnya di Indonesia.
Pesatnya perkembangan karate di Indonesia ditandai dengan banyaknya
perguruan karate yang ada saat ini. Selain itu banyaknya pertandingan karate
yang diselenggarakan di Indonesia baik dari tingkat kecamatan, kabupaten,
provinsi, nasional hingga internasional semakin menunjukan perkembangan
yang pesat pada beladiri karate di Indonesia. Pertandingan karate dibagi
menjadi dua, yakni kata dan kumite. Kata merupakan serangkaian gerak kihon
yang telah diatur sedemikian rupa. Dalam pertandingan kata, kontestan atau

atlet akan dibagi berdasarkan usia dan jenis kelamin. Sedangkan kumite berarti



bertemu atau bertarung dengan lawan, selain dibagi berdasarkan usia, nomor
pertandingan kumite juga disesuaikan dengan berat badan dan jenis kelamin.
Baik kata maupun kumite umumnya disetiap pertandingan yang dilaksanakan
akan dikategorikan menjadi beberapa kelompok. Kelompok usia pada
pertandingan karate adalah Usia Dini (usia 8-9 tahun), Pra Pemula (usia 10-
11 tahun), Pemula (usia 12-13 tahun), Kadet (usia 14-15 tahun), Junior (usia
16-17 tahun) dan Senior (usia 18-25 tahun).

Setiap aliran karate memiliki ciri khas masing-masing dalam setiap
gerak tekniknya. Ada yang memiliki ciri khas keras dan lembut, tetapi ada
pula yang memiliki ciri khas gerakan yang cepat. Ini menjadi bagian yang
penting dipahami bagi setiap karateka yang ingin belajar beladiri karate untuk
memahami terlebih dahulu karakteristik dari masing-masing aliran tersebut.
Teknik dasar menjadi bagian pondasi paling penting bagi seorang karateka.
Teknik dasar dipandang sebagai salah satu tolak ukur seorang pelatih untuk
memberikan teknik gerakan berikutnya yang lebih sulit. Namun pelatih juga
dirasa perlu mengerti dan memahami bagaimana cara melakukan teknik dasar
yang baik sesuai dengan alirannya sebelum memberikan teknik lanjutan
kepada seorang karateka. Seorang pelatih juga dituntut harus memiliki
pengetahuan terkait dengan teknik-teknik dasar meliputi kihon, kata, maupun
kumite yang baik.

Pelatih yang memiliki pengetahuan yang sedikit atau rendah mengenai
teknik dasar dalam alirannya akan dianggap tidak kompeten, hal itu dapat

merugikan bagi pelatih itu sendiri dan juga bagi karateka yang dilatihnya



karena mempelajari teknik gerakan yang salah atau tidak sesuai dengan aliran
karate yang diikutinya. Selain faktor minimnya pengetahuan dan
perbendaharaan teknik dasar yang dimiliki oleh seorang pelatih, faktor
keberadaan buku-buku panduan terkait teknik dasar suatu aliran juga belum
banyak ditemui di toko-toko buku di Indonesia. Sehingga hal ini menambah
minimnya informasi bagi pelatih maupun atlet untuk menambah wawasan
terkait dengan teknik dasar aliran karate yang diikutinya. Sebenarnya sudah
ada beberapa sumber informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan seorang
pelatih dalam mengajar teknik dasar karate kihon, kata, dan kumite untuk
masing-masing aliran dalam bentuk video di youtube. Namun hal ini sifatnya
menyulitkan, selain harus menggunakan jaringan internet untuk
mengaksesnya, belum meratanya pemahaman IT oleh sebagian pelatih dan
masyarakat menjadikan sarana ini masih terbatas sebagai bahan informasi
dalam mempelajari dan menambah perbendaharaan teknik dasar kihon, kata,
dan kumite oleh pelatih dan masyarakat pada umumnya. Kehadiran buku-buku
bacaan yang secara khusus mempelajari teknik dasar kihon, kata, maupun
kumite suatu aliran juga sangat terbatas.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti ingin membantu
menambah sumber pengetahuan dan informasi mengenai teknik dasar kihon,
kata, dan kumite untuk perguruan karate GOKASI berupa buku panduan.
Buku panduan ini menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh
masyarakat umum dengan layout yang menarik dan mudah untuk dipelajari.

Oleh karena itu perlu diadakan sebuah penelitian dan pengembangan untuk



menghasilkan produk tersebut dan dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan yang ada. Maka dari itu, peneliti akan melakukan sebuah
penelitian dan pengembangan berjudul Pengembangan Buku Panduan Teknik

Dasar (Kihon, Kata, Kumite) untuk Perguruan Karate GOKASI.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka permasalahan-permasalahan yang mungkin bisa diangkat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Minimnya pengetahuan dan perbendaharaan teknik dasar kihon, kata dan
kumite yang dimiliki pelatih.

2. Keberadaan buku panduan yang secara khusus membahas teknik dasar
kihon, kata, dan kumite untuk suatu perguruan di toko-toko buku di
Indonesia masih minim dan terbatas.

3. Kurangnya sumber informasi bagi pelatih yang dapat dijadikan sebagai
panduan dalam melatih teknik dasar kihon, kata, dan kumite untuk
perguruan karate GOKASI.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
penelitian membatasi pada pembuatan buku panduan teknik dasar (kihon,
kata, kumite) untuk perguruan karate GOKASI yang dapat digunakan untuk
membantu pelatih dan karateka dalam mempelajari teknik dasar (kihon, kata,

kumite).



D. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahannya adalah:
“Bagaimana Pengembangan Buku Panduan Teknik Dasar (Kihon, Kata,
Kumite) untuk Perguruan Karate GOKASI?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu memberikan panduan
dan referensi yang ditujukan kepada perguruan karate GOKASI, pelatih dan
karateka GOKASI serta masyarakat umum terkait teknik dasar (kihon, kata,
kumite) perguruan karate GOKASI.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat
menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan khususnya oleh perguruan
karate GOKASI, serta karateka dan pelatin karate GOKASI di Indonesia,
khususnya dalam mempelajari teknik dasar (kihon, kata, kumite) serta pada
umumnya dapat bermanfaat bagi masyarakat umum untuk menambah
informasi terkait dengan olahraga beladiri karate.
G. Asumsi Pengembangan
Pengembangan ini dilakukan untuk memberikan solusi kepada seluruh
anggota perguruan karate GOKASI agar nantinya proses menghafal teknik
dasar tidak harus dilaksanakan di tempat latihan saja, tetapi dapat melalui
buku panduan ini. Terlepas dari hal tersebut, buku panduan teknik dasar yang

dikembangkan ini memiliki keterbatasan. Buku panduan ini hanya



memberikan contoh gambar teknik-teknik dasar saja tanpa dilengkapi

pedoman cara melakukannya. Setiap gambar yang disajikan akan diberikan

keterangan tetapi tidak diberikan bagaiama cara melakukannya.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk media buku Teknik Dasar Karate Perguruan

GOKASI ini adalah sebagai berikut:

1. Ukuran dari buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI tersebut
adalah 148 x 210 mm.

2. Warna dasar putih dan membagi beberapa bagian atau bab dengan
berbagai warna.

3. Bahan yang digunakan dalam cover menggunakan kertas ivory 230 gr
tanpa disertai lapisan laminasi.

4. Bahan isi buku menggunakan kertas HVS 80 gr.

5. Memiliki 82 halaman dengan 7 halaman pembuka, 4 halaman pengantar, 8
halaman daftar isi sampai dengan daftar istilah, 60 halaman untuk bab
pendahuluan sampai dengan penutup, 5 halaman untuk daftar pustaka dan

biodata penulis.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Pengembangan
Karakteristik langkah pokok R&D merupakan hal yang membedakan
dengan penelitian lain. Menurut Sugiyono (2011: 297) metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah metode
penelitian untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut. Seals dan Richey (2004: 14) mendefinisikan penelitian
pengembangan sebagai suatu pengkajian sistematik terhadap pendesainan,
pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk pembelajaran yang
harus memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektifitas. Untuk dapat
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas, diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan
produk tersebut.
a. Ciri-ciri Pengembangan
Berikut ini adalah 4 ciri utama penelitian R&D menurut Borg and
Gall yang dikutip Sugiyono (2011: 297), yaitu:
1) Studying research findings pertinent to the product to be developed
yaitu melakukan studi atau penelitian awal untuk mencari temuan-

temuan penelitian terkait dengan produk yang akan dikembangkan.



2) Developing the product base on this finding yaitu mengembangkan
produk berdasarkan temuan penelitian tersebut.

3) Field testing it in the setting where it will be used eventually yaitu
dilakukannya uji lapangan dalam situasi senyatanya dimana produk
tersebut nantinya digunakan.

4) Revisiting it to correct the deficiencies found in the field-testing stage
yaitu melakukan revisi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan
yang ditemukan dalam tahap-tahap uji lapangan.

. Motif Pengembangan

Motif penelitian pengembangan menurut Van den Akker (20009:

56) adalah:

1) Motif dasarnya bahwa penelitian kebanyakan dilakukan bersifat
tradisional, seperti eksperimen, survey, analisis korelasi yang fokusnya
pada analisis deskriptif yang tidak memberikan hasil yang berguna
untuk desain dan pengembangan dalam pendidikan.

2) Keadaan yang sangat kompleks dari banyaknya perubahan kebijakan
di dalam dunia pendidikan, sehingga diperlukan pendekatan penelitian
yang lebih evolusioner (interaktif dan siklis).

3) Penelitian bidang pendidikan secara umum kebanyakan mengarah
pada reputasi yang ragu-ragu dikarenakan relevasi ketiadaan bukti.

Langkah-langkah Metode Research and Development (R&D)

Sugiyono  (2011: 298-311) menjelaskan langkah-langkah

penggunaan metode Research and Development (R&D) sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Potensi dan Masalah

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah.
Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki
nilai tambah.
Mengumpulkan Informasi

Setelah potensi dan masalah ditunjukkan secara faktual dan
update, maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang
dapat digunakan sebagai bahan perencanaan produk tertentu yang
dapat mengatasi masalah tersebut.
Desain Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and
Development bermacam-macam. Desain produk harus diwujudkan
dalam gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan untuk menilai
dan membuatnya.
Penentuan Desain Produk

Setelah merancang draf desain maka dilakukan pemilihan
desain produk yang akan digunakan.
Self Evaluation Kelayakan

Mendiskusikan kualitas produk sebelum masuk tahap
pembuatan produk dan dilakukan antara peneliti dengan pembimbing.
Pembuatan Produk

Setelah menentukan desain dan melakukan self evaluation

maka produk siap untuk dibuat.
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7) Validasi Produk
Validasi produk dilakukan pada validasi ahli materi validasi
ahli media.
8) Reuvisi Produk
Dari hasil validasi produk maka produk direvisi sesuai
kekurangan agar menghasilkan produk yang lebih baik.
9) Uji Coba Produk
Produk yang telah melalui berbagai uji validasi apabila
dinyatakan layak maka siap untuk diuji cobakan. Uji coba produk
dilakukan dua kali uji coba, yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelompok besar.
10) Produk Akhir
Pada tahap akhir apabila sudah tidak ada revisi maka
dihasilkan produk berupa buku panduan Teknik Dasar Karate
Perguruan GOKASI.
2. Hakikat Buku Panduan
a. Arti dan Karakteristik Buku Panduan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian buku
sendiri adalah lembar-lembar kertas yang berjilid atau beberapa helai
kertas yang terjilid (berisi tulisan untuk dibaca atau halaman-halaman
kosong untuk ditulis). Buku panduan adalah buku yang berisikan
keterangan dan petunjuk yang disesuaikan dengan alur untuk melakukan
(melaksanakan, menjalankan) sesuatu agar lebih efektif dan efisien. Buku
dapat digolongkan sebagai karya tulis.

Ada beberapa macam karya tulis. Karya tulis pertama adalah karya

tulis ilmiah, yakni tulisan yang didasari oleh hasil pengamatan,
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peninjauan, penelitian dalam bidang tertentu, disusun menurut metode
tertentu dengan sistematika penulisan yang bersantun bahasa dan isinya
dapat dipertanggungjawabkan kebenaran atau keilmiahannya. Contoh
jenisnya adalah karya ilmiah pendidikan, proposal penelitian, penelitian
skripsi, thesis, disertasi, dan lainnya. Kedua adalah karya tulis non-ilmiah
adalah karangan yang menyajikan fakta pribadi dalam kehidupan sehari-
hari, bersifat subyektif, tidak didukung fakta umum, dan biasanya
menggunakan gaya bahasa yang populer atau biasa digunakan sehari-hari
(tidak terlalu formal). Contohnya seperti, buku dongeng, novel, cerpen,
drama, dan lain-lain. Ketiga adalah karya tulis populer adalah karya ilmiah
yang bentuk, isi dan bahasanya menggunakan kaidah-kaidah keilmuan,
serta disajikan dalam bahasa yang santai dan mudah dipahami oleh
masyarakat awam. Contohnya seperti buku “cara mudah belajar
matematika”, “cara beternak kambing” dan lain sebagainya.

Dari beberapa sumber tentang jenis buku diatas, penulis
menggolongkan buku panduan Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI
sebagai buku karya tulis ilmiah populer. Yaitu karya tulis yang berpegang
kepada standar ilmiah tetapi ditampilkan dengan bahasa umum yang
mudah dipahami oleh masyarakat awam dan layout yang menarik
sehingga masyarakat lebih tertarik untuk membaca dan mempelajarinya.
Buku panduan Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI ini adalah buku
ilmiah populer yang berisikan panduan terkait latihan teknik dasar (kihon,

kata, kumite) untuk perguruan karate GOKASI.
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b. Pengembangan Kerangka Buku
Mengembangkan kerangka buku harus sesuai dengan judul buku
yang telah ditetapkan. Karena dengan begitu kerangka akan lebih jelas dan
tepat pada sasaran hingga buku dapat terselesaikan dengan baik. Kerangka
buku merupakan gambaran atau peta isi buku yang akan ditulis, yang
dirancang sebelum penulis memulai menulis. Kerangka ini merupakan
garis besar isi buku yang didasarkan pada pemikiran dan referensi yang
dibaca oleh penulis. Kerangka buku merupakan janji penulis kepada
dirinya sendiri dan kepada calon pembaca apa yang akan dijabarkannya
secara garis besar melalui bab-bab atau bagian-bagian yang merupakan
pendukung judul buku. Hal yang perlu dipertimbangkan pula adalah
rambu-rambu  penyusunan kerangka, kerangka tulisan haruslah
memperhatikan hal-hal berikut ini:
1) Kerangka merupakan gambaran umum isi buku yang berupa judul-
judul bab dan sub-subnya.
2) Setiap judul bab dan subnya harus relevan, serta mendukung topik dan
judul buku.
3) Judul-judul bab dan sub-subnya saling mengikat, tetap tidak tumpang
tindih (overlapping).
4) Judul-judul bab dan sub-subnya disusun secara kronologis sesuai
dengan urutannya secara bertahap, mulai dari bagian yang paling

mudah berkembang, sampai ke bagian yang semakin sulit mulai dari
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bagian yang paling umum, sampai ke bagian yang spesifik, dan
sebagainya.

5) Pengulangan kata atau frasa sebaiknya dihindari agar tulisan tidak
membosankan, tetapi terlihat kreatif dan banyak ide.

6) Judul bab dan sub-subnya tidak diberi garis bawah, tanda petik dan
tanda tanya.

7) Penggunaan istilah-istilah teknis (jargon) yang menyulitkan pembaca
perlu dihindari. Sebagai gantinya, gunakanlah istilah umum yang
dipakai sehari-hari.

8) Judul bab berupa kata berupa frasa (bukan kalimat) dan ditulis dengan
konsisten.

Penyusunan Buku

Berikut beberapa langkah yang mudah dalam penulisan sebuah
buku. Terdapat 10 langkah dalam membuat buku

(http://www.gagasmedia.net):

1) Gagasan atau ide

Langkah pertama yang harus diambil adalah mengumpulkan ide
atau gagasan dalam membuat sebuah buku.

2) Fokus pada gagasan

Tahap selanjutnya, saat membuat buku adalah harus fokus pada
gagasan Yyang telah diciptakan. Fokus pada gagasan ini berarti
menyelami lebih dalam tentang ilmu dan pemahaman dari gagasan

yang akan ditulis dalam buku. Apabila telah menetapkan gagasan apa
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3)

4)

5)

yang akan dibahas, untuk memperkuat ilmu yang akan
direpresentasikan dalam buku yang akan ditulis maka selanjutnya
dapat menambah referensi dari sumber lain, dengan mencantumkan
sumber tulisan.
Membuat kerangka buku

Hal ini dilakukan agar penulisan terarah dan tetap fokus pada
gagasan yang akan disampaikan, tidak melenceng ke persoalan lain
yang sebetulnya tidak perlu dibahas dalam buku tersebut. Kerangka
juga mempermudah dalam penulisan dan penyusunannya. Dengan
adanya kerangka dari buku yang akan dibuat, penulis akan lebih
terarah dalam menulis buku, sehingga isi dari buku tersebut akan
tertuju jelas pada hal-hal yang akan dijelaskan.
Mulai menulis konsep

Tulisan pertama pada dasarnya masih merupakan tulisan ‘kasar’
artinya tulisan tersebut masih perlu dipelajari dan juga masih perlu
dibenahi agar menjadi tulisan yang lebih baik, yang dapat
menginformasikan isinya dengan efektif. Buku yang konsepsional
akan memiliki hasil yang lebih baik daripada buku yang tidak dilandasi
oleh konsep sama sekali.
Pelajari tulisan

Kegiatan membaca atau mempelajari kembali tulisan. Biasanya,
saat membaca kembali isi buku yang telah Kkita tulis, kita akan

menemukan banyak kesalahan dalam tulisan tersebut. Untuk lebih
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6)

7)

meyakinkannya, sebagai penulis dari sebuah buku, ada baiknya
meminta beberapa orang untuk membaca buku yang telah kita tulis.
Orang-orang tersebut dimintai pendapatnya dan memberitahu
kesalahan-kesalahan yang ada pada buku, dengan demikian akan lebih
mudah dalam memperbaikinya.
Improvisasi tulisan

Setelah mempelajari tulisan yang telah ada dan mengetahui
adanya kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam tulisan, atau justru
dalam tulisan tersebut terdapat hal-hal yang kurang perlu sehingga
harus dieliminasi dari isi buku. mengimprovisasi tulisan caranya
dengan mengeliminasi hal yang dianggap kurang penting,
memperbaiki  kesalahan-kesalahan  dalam  penulisan  maupun
penyusunan buku, serta memilih kosakata yang lebih baik, lebih
efisien namun tidak mengurangi estetika dalam pengemasan
tulisannya.
Revisi

Revisi perlu dilakukan untuk memperbaiki semua tulisan. Dalam
beberapa kasus, biasanya saat revisi banyak penulis mengatakan revisi
sama dengan penulisan ulang sebagian maupun seluruh isi buku.
Reuvisi ini bertujuan untuk membuat suatu karya tulis agar lebih baik

dari sebelumnya.
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8) Pengeditan
Ketika revisi telah dilakukan, hal terakhir dalam menulis adalah
editing atau pengeditan. Pengeditan dilakukan untuk membenahi
penulisan (apabila ada penulisan ataupun penggunaan kosakata yang
salah) juga membenahi tata letak tulisan dan penyusunan tulisan
tersebut agar memiliki estika yang dapat menarik minat pembacanya.
9) Merancang layout isi, background, dan cover
Penampilan dari sebuah buku, sangatlah mempengaruhi
penyampaian informasi yang terkandung di dalamnya. Untuk itulah,
selain isi, kemasan dari buku tersebut perlu diperhatikan lebih serius.
Paduan warna, kesesuaian jenis huruf, ketepatan ukuran huruf,
penggunaan table, grafik, gambar dan lain sebagainya juga
menentukan kualitas buku yang dibuat. Tampilan isi buku yang
menarik akan merangsang indera pelihat agar tidak bosan saat
membaca buku tersebut. Dengan demikian, isi pun akan mudah
tersampaikan.
10) Penjilidan
Proses selanjutnya jika buku telah selesai, maka buku pun siap
dijilid.
3. Hakikat Karate
a. Pengertian Karate
Karate adalah olahraga beladiri dengan tangan kosong. Karate

berasal dari kata kara yang artinya kosong, sedangkan te adalah tangan.
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Jaka Aliy Farissya (2015: 31) Setiap anggota badan dilatih secara
sistematis sehingga suatu saat dapat menjadi senjata yang ampuh dan
sanggup menaklukan lawan dengan satu gerakan yang menentukan.
Danardono (2006: 2) Beladiri karate merupakan keturunan dari ajaran
yang bersumber agama Budha yang luhur. Oleh karena itu, orang yang
belajar karate seharusnya rendah hati dan bersikap lembut, punya
keyakinan, kekuatan dan percaya diri.

. Sejarah Karate

Catatan sejarah yang ada menyebutkan, bahwa asal-usul paling
awal seni beladiri dan olahraga karate berasal dari India, kemudian ke
Tiongkok, lalu ke pulau Okinawa, sebelum kemudian berkembang di
Jepang, dan pada akhirnya sampai ke Indonesia, dan menyebar ke seluruh
dunia. Namun pada masa awal tersebut, karate tidak atau belum seperti
bentuknya yang sekarang ini (Hermawan Sulistyo, 2013).

Te atau Okinawa-te adalah seni beladiri asli setempat yang telah
mengalami perkembangan berabad-abad lamanya, dan kemudian banyak
dipengaruhi oleh teknik perkelahian yang dibawa oleh para ahli seni
beladiri Tiongkok yang mengungsi ke Okinawa dikarenakan maraknya
penindasan dan pembunuhan besar-besaran yang dilakukan oleh orang-
orang Mancu selama masa peralihan dari Dinasti Ming ke Dinasti Ching.

Okinawa merupakan pulau terbesar dari sekelompok pulau yang
membentuk Jepang modern. Okinawa merupakan pulau utama dari

gugusan kepulauan Ryukyu yang membentang dari utara Jepang ke selatan

19



Taiwan. Di kelilingi oleh koral, Okinawa memiliki luas kurang lebih 10
km dan panjang hanya 110 km, terletak 740 km di timur dataran
Tiongkok, 550 km di Selatan dataran utama Jepang dan 550 km di utara
Taiwan. Okinawa adalah pulau semi tropis yang mirip seperti Kepulauan
Hawai, (Bruce, 2004).

Sampai pada abad ke-15 Kepulauan Okinawa terbagi menjadi 3
(tiga) kerajaan. Pada tahun 1470 Youshi Sho dari golongan sashikianji
berhasil mempersatukan semua pulau di Kepulauan Okinawa di bawah
kekuasaannya. Penguasa ke-2 dari golongan Sho, vyaitu Shin Sho,
memberlakukan larangan membawa senjata bagi golongan samurai. Tahun
1609 kelompok samurai Satsuma dibawah pimpinan Shimazu lehisa dari
Pulau Kyushu berhasil menguasai Kepulauan Okinawa, tetapi larangan
terhadap pemilikan senjata tajam masih terus diberlakukan. Bahkan
mereka juga menghukum orang-orang yang melanggar. Sebagai akibatnya,
rakyat hanya dapat mengandalkan pada kekuatan dan ketrampilan fisik
mereka untuk dapat membela diri dari penindasan yang dilakukan oleh
kelompok samurai Satsuma. Orang-orang Okinawa mulai mempelajari
Okinawa-te dan Ryukyu Kobudo (seni senjata) secara sembunyi-sembunyi.

Melalui ketekunan dan latihan yang keras, rakyat Okinawa berhasil
mengembangkan sejenis gaya dan teknik berkelahi yang baru yang
akhirnya melampaui sumber aslinya. Aliran-aliran seni bela diri Te
(aslinya Tode atau Tote) di Okinawa terbagi menurut nama daerah

perkembangannya menjadi Naha-te, Shuri-te, dan Tomari-te. Naha-te
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mirip dengan seni bela diri Tiongkok aliran selatan, khususnya dalam pola
gerakan yang dilaksanakan dengan gaya yang kokoh dan sangat tepat bagi
orang yang bertubuh besar. Shuri-te mirip dengan seni bela diri Tiongkok
aliran utara yang pola gerakannya lebih menekankan kegesitan dan
keringanan tubuh.

Arti dari kata karate adalah “kara” yang berarti kosong, langit, atau
cakrawala. Sedangkan “te” berarti tangan. Sedangkan akhiran “do” pada
kata karate-do berarti “cara” atau “jalan”. Akhiran “d0” pada kata karate-
do menyiratkan bahwa karate-do adalah jalan menuju pengetahuan diri,
bukan hanya studi tentang aspek teknis pertempuran.

Karate masuk di Indonesia bukan dibawa oleh tentara Jepang
melainkan oleh mahasiswa-mahasiswa Indonesia yang kembali ke tanah
air, setelah menyelesaikan pendidikan di Jepang. Tahun 1963 beberapa
mahasiswa Indonesia antara lain: Baud AD Adikusumo, Karianto
Djojonegoro, Mochtar Ruskan dan Ottoman Noh mendirikan dojo di
Jakarta. Mereka inilah yang mula-mula memperkenalkan karate di
Indonesia. Selanjutnya mereka membentuk wadah yang mereka namakan
Persatuan Olahraga Karate Indonesia (PORKI) yang diresmikan tanggal
10 Maret 1964 di Jakarta.

Danardono (Jaka Aliy Farissya, 2015: 33) Di samping alumni
Mahasiswa, orang-orang Jepang yang datang ke Indonesia dalam rangka
bisnis ikut pula memberi warna bagi perkembangan karate di Indonesia,

antara lain: Matsusaki (Kushinryu-1966), Oyama (Kyokushinkai-1967),
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Ishi (Gojuryu-1969) dan Hayashi (Shitoryu-1971). Pada tahun 1972
melalui Kongres ke 1V PORKI, namanya resmi diubah menjadi Federasi
Olahraga Karate-Do Indonesia (FORKI).

Perkembangan karate di dunia maupun di Indonesia begitu pesat.
Terbukti dengan adanya berbagai kejuaraan yang diselenggarakan
ditingkat nasional maupun internasional. Berdasarkan berbagai pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa karate adalah salah satu beladiri tangan
kosong tanpa senjata yang berasal dari Okinawa, Jepang. Karate
berkembang di Indonesia dibawa oleh mahasiswa-mahasiswa yang studi

ke Jepang dan pulang ke Indonesia yang kemudian mengajarkan karate.

. Aliran Karate di Dunia

Berikut ini adalah 4 aliran besar dalam Japan Karate Federation

(JKF) (www.FokusShotokan.com):

1) Shotokan

“Shoto” adalah nama pena Gichin Funakoshi, “kan” dapat
diartikan sebagai gedung/bangunan, sehingga shotokan dapat
diterjemahkan sebagai perguruan Funakoshi. Gichin Funakoshi
merupakan pelopor yang membawa ilmu karate dari Okinawa ke
Jepang. Aliran Shotokan merupakan akumulasi dan standardisasi dari
berbagai perguruan karate di Okinawa yang pernah dipelajari oleh
Funakoshi. Pada beberapa literatur juga dijelaskan bahwa aliran
Shotokan merupakan penyempuranaan dari bentuk awal gerakan aliran

Shito-ryu yang merupakan aliran karate tertua di Jepang. Berpegang
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2)

3)

pada konsep Ichigeki Hissatsu, yaitu satu gerakan yang dapat
membunuh lawan. Shotokan menggunakan kuda-kuda yang rendah
serta pukulan dan tangkisan yang keras. Gerakan Shotokan cenderung
linear/frontal, sehingga praktisi Shotokan berani langsung beradu
pukulan dan tangkisan dengan lawan.
Goju-ryu

Goju memiliki arti keras-lembut. Aliran ini memadukan teknik
keras dan teknik lembut, dan merupakan salah satu perguruan karate
tradisional di Okinawa yang memiliki sejarah yang panjang. Dengan
meningkatnya popularitas karate di Jepang (setelah masuknya
Shotokan ke Jepang), aliran Goju ini dibawa ke Jepang oleh Chojun
Miyagi. Miyagi memperbarui banyak teknik-teknik aliran ini menjadi
aliran Goju-ryu yang sekarang, sehingga banyak orang yang
menganggap Chojun Miyagi sebagai pendiri Goju-ryu. Berpegang
pada konsep bahwa "dalam pertarungan yang sesungguhnya, Kkita harus
bisa menerima dan membalas pukulan”. Sehinga Goju-ryu
menekankan pada latihan sanchin atau pernapasan dasar, agar para
praktisinya dapat memberikan pukulan yang dahsyat dan menerima
pukulan dari lawan tanpa terluka. Goju-ryu menggunakan tangkisan
yang bersifat circular serta senang melakukan pertarungan jarak rapat.
Shito-ryu

Aliran Shito-ryu terkenal dengan keahlian bermain kata,

terbukti dari banyaknya kata yang diajarkan di aliran Shito-ryu, yaitu
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4)

ada 30 sampai 40 kata, lebih banyak dari aliran lain. Sebagai
perbandingan, Shotokan memiliki 26, Wado memiliki 17, Goju
memiliki 12 kata. Dalam pertarungan, ahli karate Shito-ryu dapat
menyesuaikan diri dengan kondisi, mereka bisa bertarung seperti
Shotokan secara frontal, maupun dengan jarak rapat seperti Goju.
Wado-ryu

Wado-ryu adalah aliran karate yang unik karena berakar pada
seni beladiri Shindo Yoshin-ryu Jujutsu, sebuah aliran beladiri Jepang
yang memiliki teknik kuncian persendian dan lemparan. Sehingga
Wado-ryu selain mengajarkan teknik karate juga mengajarkan teknik
kuncian persendian dan lemparan/bantingan Jujutsu. Didalam
pertarungan, ahli Wado-ryu menggunakan prinsip Jujutsu yaitu tidak
mau mengadu tenaga secara frontal, lebih banyak menggunakan
tangkisan yang bersifat mengalir (bukan tangkisan keras), dan
terkadang menggunakan teknik Jujutsu seperti bantingan dan sapuan
kaki untuk menjatuhkan lawan. Akan tetapi, dalam pertandingan
FORKI dan JKF, para praktisi Wado-ryu juga mampu menyesuaikan
diri dengan peraturan yang ada dan bertanding tanpa menggunakan
jurus-jurus Jujutsu tersebut.

Sedangkan aliran karate lain yang besar walaupun tidak termasuk

dalam "4 besar JKF" antara lain adalah:
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1)

2)

Kyokushin

Tidak termasuk dalam 4 besar Japan Karate-do Federation.
Akan tetapi, aliran ini sangat terkenal baik didalam maupun diluar
Jepang, serta turut berjasa mempopulerkan Karate di seluruh dunia,
terutama pada tahun 1970an. Aliran ini didirikan oleh Sosai Masutatsu
Oyama. Nama Kyokushin mempunyai arti kebenaran tertinggi. Aliran
ini menganut sistem budo karate, dimana praktisi-praktisinya dituntut
untuk berani melakukan full-contact kumite, yakni tanpa pelindung,
untuk mendalami arti yang sebenarnya dari seni bela diri karate serta
melatih jiwa/semangat keprajuritan (budo). Aliran ini juga menerapkan
hyakunin kumite (kumite 100 orang) sebagai ujian tertinggi, dimana
karateka diuji melakukan 100 kumite berturut-turut tanpa kalah. Sosai
Oyama sendiri telah melakukan kumite 300 orang. Adalah umum bagi
praktisi aliran ini untuk melakukan 5-10 kumite berturut-turut.
Shorin-ryu

Aliran ini adalah aliran karate yang asli berasal dari Okinawa.
Didirikan oleh Shoshin Nagamine yang didasarkan pada ajaran
Yasutsune Anko Itosu, seorang guru Karate abad ke 19 yang juga
adalah guru dari Gichin Funakoshi, pendiri Shotokan Karate. Dapat
dimaklumi bahwa gerakan Shorin-ryu banyak persamaannya dengan
Shotokan. Perbedaan yang mencolok adalah bahwa Shorin-ryu juga
mengajarkan bermacam-macam senjata, seperti nunchaku, kama dan

rokushaku bo.
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3) Uechi-ryu
Aliran ini adalah aliran karate yang paling banyak menerima
pengaruh dari beladiri Tiongkok, karena pencipta aliran ini, Kanbun
Uechi, belajar beladiri langsung di provinsi Fujian di Tiongkok. Oleh
karena itu, gerakan dari aliran karate Uechi-ryu sangat mirip dengan
kungfu aliran Fujian, terutama aliran baihequan (bangau putih).
d. Pertandingan Karate

FORKI (Federasi Olahraga Karate-do Indonesia) sebagai wadah
olahraga Karate di Indonesia turut serta mengambil bagian dalam WKF,
sehingga peraturan pertandingan yang diikuti adalah peraturan dari WKF.
Saat ini WKF menggunakan peraturan pertandingan WKF Rule
Competition Version 1.1 yang mulai berlaku sejak 1 Januari 2017. Sistem
pertandingan yang digunakan adalah sistem repechange atau gugur.
Sebagai olahraga yang prestasi karate mempertandingkan dua kategori,
yaitu kategori kata dan kumite.

Dalam buku kumpulan artikel yang disuting oleh Victorianus
Phang (2013: iv) menyebutkan kata merupakan pertandingan yang
memperagakan keindahan gerak dari jurus, baik untuk putra maupun putri.
Dalam pertandingan kata dibagi berdasarkan usia, dapat dilakukan secara
perorangan ataupun beregu yang beranggotakan tiga orang. Saat perebutan
medali pada kata beregu, tim wajib memainkan bunkai. Di dalam buku
yang disunting oleh Victorianus Phang (2013: iv), kumite merupakan

perkelahian. Maksudnya adalah pertarungan antara dua orang di dalam
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satu lapangan untuk memperebutkan kemenangan. Pertadingan kumite
dibagi berdasarkan usia dan berat badan. Sama halnya dengan kata,
pertadingan kumite dapat dilakukan secara perorangan maupun beregu.
Namun pertandingan beregu dalam kumite berisikan 3 orang pemain dan 2
cadangan untuk putri, 5 orang pemain dan, 2 cadangan untuk putra yang
telah diatur sedemikian rupa sehingga susunan tidak dapat diubah.
Teknik Karate
Karate dapat dipraktekkan sebagai sebuah seni pengembangan diri
(budo), sebagai olahraga, atau sebagai latihan pertahanan diri. Karate
tradisional menekankan pada pengembangan diri (budo). Dalam pelatihan
gaya Jepang modern, menekankan unsur-unsur psikologis yang layak
dimasukkan kedalam kokoro (sikap/perilaku) seperti ketekunan,
keberanian, kebaikan, dan keterampilan kepemimpinan. Olahraga karate
menekankan pada latihan dan kompetisi. Materi latihan karate terbagi
menjadi tiga bagian utama: kihon (teknik dasar), kata (jurus) dan kumite
(pertarungan).
1) Gerakan Dasar (Kihon)
Kihon merupakan gerakan paling penting dalam karate, karena
kihon merupakan pondasi awal belajar karate. Menurut Sujoto J.B
(1996: 53) kihon berarti pondasi/awal/akar dalam bahasa Jepang. Dari
sudut pandang budo, kihon diartikan sebagai unsur terkecil yang

menjadi dasar pembentuk sebuah teknik.
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2)

Dalam karate-do sendiri kihon lebih berarti sebagai bentuk-
bentuk baku yang menjadi acuan dasar dari semua teknik/gerakan yang
mungkin dilakukan dalam kata maupun kumite. Gerakan dasar yang di
pelajari saat berlatih kihon seperti kuda-kuda (dachi), pukulan (tsuki),
tendangan (geri), dan tangkisan (uke).

Jurus (Kata)

Gunawan (2007: 21) kata adalah peragaan jurus yang telah
dibakukan. Kata secara harafiah berarti bentuk, rupa, potongan, atau
corak. Dalam budo, kata lebih diartikan sebagai bentuk latihan khusus
yang menjadi intisari sebuah seni beladiri yang ditampilkan dalam satu
set rangkaian gerak dasar (kihon) yang disusun sedemikina rupa
sehingga membentuk gerak seni yang indah, bertujuan, berjiwa, yang
dilakukan dengan kesungguhan, tenaga, kelenturan dan kecepatan
dalam sebuah standarisasi. Kata atau jurus merupakan suatu bentuk
latihan resmi di mana semua teknik mendasar: tangkisan, pukulan,
sentakan, atau hentakan dan tendangan, dirangkaikan sedemikian rupa
di dalam suatu kesatuan bentuk yang bulat dan sesuai dengan cara
berpikir yang masuk akal (logis).

Soeryadi (2008: 1) dalam melakukan setiap gerakan Kkata,
terdapat gerakan-gerakan kaki yang telah diciptakan sedemikian rupa,
sehingga tiap orang yang melakukannya walaupun tanpa seorang
lawanpun dalam bentuk yang nyata akan betindak seolah-olah

lawannya datang dari keempat jurusan atau bahkan dari kedelapan
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jurusan, sehingga tersedia kemungkinan untuk megubah kedudukan
kakinya. Setiap kata memiliki arti, tingkat kesulitan, ritme gerakan dan
pernafasan yang berbeda.

3) Pertarungan (Kumite)

Secara harfiah berarti “pertemuan tangan”. Kumite merupakan
aplikasi praktis dari teknik menyerang, bertahan dan menyerang
balik dari serangan musuh. Ada beberapa jenis bentuk pertarungan
(kumite) dalam karate, yakni pertarungan dasar (kihon kumite),
pertarungan satu teknik (ippon kumite), pertarungan bebas (jiyu
kumite). (1) Pertarungan dasar bertujuan untuk memperbaiki teknik
dasar dengan dengan memperhatikan tingkat kemampuan dari
karateka. (2) Pertarungan satu teknik bertujuan untuk mempelajari
teknik menyerang dan teknik membeladiri, melatih gerakan tubuh, dan
mempelajari maai (pengaturan jarak). Variasi dari bentuk pertarungan
ini adalah jiyu ippon kumite dan kaishu ippon kumite. (3) Pertarungan
bebas tidak ada perjanjian atau pengaturan teknik sebelumnya.
Pasangan dibolehkan dan bebas menggunakan kekuatan mental dan
fisiknya, namun wajib mengendalikan pukulan, sentakan dan
tendangannya serta mempertahankan tingkat keselamatan dengan
membatasi daerah serangan dan tidak menyerang daerah vital.

f. Teknik Dasar (kihon) Perguruan Karate GOKASI
Menurut Pekik (2002: 81) teknik dasar adalah gerakan yang

dilakukan pada lingkungan atau sasaran yang sederhana atau diam,
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misalnya menendang bola ditempat. Menurut peneliti teknik dasar (kihon)
karate adalah teknik gerakan yang dijadikan sebagai pondasi sebelum
melanjutkan untuk mempelajari kata dan kumite. Menurut Hinchliffe
(2015: 33) beberapa teknik dasar (kihon) karate aliran Goju-ryu yang dapat
dipelajari antara lain sebagai berikut:

1) Dachi (kuda-kuda)
Tabel 1. Dachi (kuda-kuda)

No. Teknik Gerakan Pengertian

1. | Heisoku dachi Posisi siap telapak kaki rapat

2. | Musubi dachi Posisi siap telapak kaki terbuka
3. | Uchi hachiji dachi Posisi kaki terbuka-terbalik

4. | Heiko dachi Posisi kaki sejajar

5. | Hachiji dachi Posisi sikap kaki alami atau terbuka
6. | Shiko dachi Posisi sikap persegi

7. | Sanchin dachi Posisi sikap jam pasir

8. | Neko ashi dachi Posisi sikap kucing

9. | Zenkutsu dachi Posisi sikap depan

10. | Kokutsu dachi Posisi sikap belakang

2) Tsuki (pukulan)
Tabel 2. Tsuki (pukulan)

No. Teknik Gerakan Pengertian
1. | Jodan tsuki Pukulan pada area atas

2. | Chudan tsuki Pukulan pada area tengah
3. | Gedan tsuki Pukulan pada area bawah
4. | Uratsuki Pukulan jarak dekat

5. | Heiko tsuki Pukulan ganda

6. | Awase tsuki Pukulan U

3) Uke (tangkisan)
Tabel 3. Uke (tangkisan)

No. Teknik Gerakan Pengertian

1. | Jodan uke Tangkisan atas

2. | Chudan uke Tangkisan tengah

3. | Gedan uke Tangkisan sapuan bawah

4. | Uchi uke Tangkisan dalam

5. | Harai uke. Tangkisan rendah

6. | Kake uke. Tangkisan mengait

7. | Mawashi uke. Tangkisan tangan memutar
8. | Kosa uke Tangkisan tangan menyilang
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4) Geri (tendangan)

Tabel 4. Geri (tendangan)

No. Teknik Gerakan Pengertian

1. | Hiza geri Tendangan lutut

2. | Mae geri Tendangan depan

3. | Sokuto geri Tendangan samping dengan tepi kaki
4. | Mawashi geri Tendangan setengah lingkaran

5. | Kansetsu geri Tendangan menyudut dengan tepi kaki

5) Uchi (sentakan)

Tabel 5. Uchi (sentakan)

No. Teknik Gerakan Pengertian

1. | Uraken uchi Sentakan kepalan bagian belakang
2. | Kentsui uchi Sentakan pukulan palu

3. | Furi uchi Sentakan tubuh

4. | Shuto uchi Sentakan tangan pisau

5. | Mae hiji ate Sentakan siku depan

6. | Yoko hiji ate Sentakan siku samping

g. Jurus (kata) Dasar Perguruan Karate GOKASI
Berikut adalah tabel beberapa kata dasar yang berasal dari aliran
Goju-ryu yang biasa digunakan oleh perguruan karate GOKASI dalam
pertandingan karate, yakni sebagai berikut:

Tabel 6. Kata Dasar

No. Kata Dasar
1. | Taikyoku jodan

2. | Taikyoku chudan

3. | Taikyoku gedan

4. | Gekisai dai ichi

5. | Gekisai dai ni

h. Pertarungan (kumite) Dasar Perguruan Karate GOKASI
Menurut Pfluger (1967: 108) latihan dasar kumite (kihon kumite)
terbagi menjadi beberapa variasi, yaitu: 1). Ippon kumite 2). Sanbon

Kumite 3). Gohon kumite.
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4. Hakikat Perguruan Karate GOKASI

GOKASI merupakan singkatan dari Goju Ryu Karate-do Shinbukan
Indonesia. GOKASI memiliki aliran gerakan Goju-Ryu yang berarti keras-
lembut. Filosofi gerakan ini memadukan teknik keras dan teknik lembut.
GOKASI bukan hanya sekedar sebuah nama organisasi beladiri karate, tetapi
GOKASI adalah sebuah acronym yang tiap huruf mencerminkan filosofi dari
jenis aliran karate yang tercermin dari setiap gerakan karate dari organisasi ini.
Tumbuhnya aliran Goju Ryu dibawa oleh sensei "Chojun Miyagi" ke Jepang,
beliau kemudian banyak melakukan perbaikan terhadap teknik - teknik aliran
ini sehingga beliau lalu dianggap sebagai tokoh pendiri aliran Goju Ryu.
Aliran ini berpedang pada konsep "Dalam pertarungan yang sesungguhnya
kita harus bisa menerima dan membalas pukulan®, sehingga liran ini
menekankan pada konsep "Sanchin" atau pernapasan dasar agar para
praktisinya dapat memberikan pukulan yang dasyat dan menerima pukulan
dari lawan tanpa terluka. Goju Ryu adalah aliran yang menggunakan tangkisan
yang bersifat circular serta mimiliki kekuatan pada pertarungan jarak rapat
atau dekat. Tokoh yang turut berperan membawa aliran ini ke Indonesia
adalah seorang mahasiswa Jepang bernama "Kunihiro Ishii” pada tahun 1969.

GOKASI didirikan pada bulan Juni 1964 dalam suatu perkumpulan
olah raga beladiri gabungan antara Judo, Jujitsu dan Kuntow, pada saat itu
tokoh yang sangat berperan dalam pendirian organisasi tersebut adalah
seorang pemuda yang dikenal oleh murid-muridnya dengan panggilan Sensei

Budi Darma. Organisasi tersebut kemudian diberi nama Judo Karate
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Association Djakarta yang disingkat JKAD. Perkembangan Karate di
Indonesia semakin pesat dengan adanya pertukaran mahasiswa antara
Indonesia dan Jepang. Pada tahun 1969 salah satu Mahasiswa Jepang yang
ikut adalah Kunihiro Ishii mengajar karate "Khusu" di JKAD. Kemudian nama
JKAD dirubah menjadi Goju Ryu Karate-do Shinbukan Indonesia atau
disingkat GOKASI. Beberapa toko yang ikut berperan dalam proses
penggantian nama tersebut adalah Sensei Budi Darma, Drs. Fajar Batubara,
Marnoto BA dan Eddyson Yusuf Simbolon. Kemudian nama GOKASI
dikukuhkan pada tanggal 1 Juli 1969. Diantara tahun 1960-1980 Eddyson
Simbolon bersama teman temannya mendapat beasiswa mempelajari ilmu
manajemen ke Jepang sekaligus memperdalam ilmu karate aliran Goju Ryu
langsung dari sumbernya di Dojo Shinbukan Tokyo. Dan menempuh ujian
DAN VI Goju Internasional pada tahun 1985.

Pada tahun 1982 untuk pertama kalinya pengurus pusat GOKASI
mengadakan Kongres dan membentuk kepengurusan dengan susunan Ketua
Dewan Guru Eddyson Yusuf Simbolon (DAN V1) dan Ketua Umum adalah H.
Effendy Yusuf (DAN VI Kehormatan). Sejak tahun 1982 hingga saat ini
GOKASI telah mengalami beberapa kali pergantian pengurus yang dilakukan
setiap 5 tahun sekali melalui Musyawarah Nasional. Di tahun 2015 juga telah
dilaksanakan Musyawarah Nasional ke VI GOKASI pada hari Sabtu 23 Mei
2015 dan terpilih sebagai Ketua Umum H. Ir. Yasri Rifai, MBA dengan
Sekretaris Jendral Kombes Pol. H, Fauzan Djamal, M. Si. seta salah satu

Dewan Pembinanya adalah Bapak Prof. DR. H. Bahrullah Akbar, MBA,
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anngota VI BPK RI. Beliau beliau tersebut juga merupakan anggota Karate

GOKASI. GOKASI untuk saat ini memiliki 15 Dewan Pimpinan Daerah di

seluruh Indonesia, meliputi: Sumatera Utara, Riau, Kepulauan Riau, Bangka

Belitung, Jambi, Bengkulu, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Banten, DKI

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Kalimantan Barat dan

Sulawesi Selatan.

. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan sebagai acuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian oleh Cita Anisa Realita (2017) yang berjudul “Pengembangan
Buku Panduan Model Latihan Kekuatan untuk Karateka Junior”
melakukan beberapa langkah, yakni: identifikasi potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, pembuatan produk, validasi desain,
revisi desain, produk akhir, dan uji coba produk. Hasil presentase
penelitian ini adalah ahli media sebesar 98%, serta persentase kelayakan
dari Ahli Materi sebesar 100%. Berdasarkan uji coba kelompok Kkecil
didapati persentase kalayakan sebesar 83.40% dan uji coba lapangan
sebesar 84.60%. Dengan demikian media ini dinyatakan layak untuk
digunakan sebagai media pelatihan dan referensi untuk pelatih serta atlet
karate.

2. Penelitian olenh Rr. Diah Nisita Rukmi (2017) yang berjudul
“Pengembangan Buku Saku Karate Sebagai Sumber Belajar Bagi Peserta

Ekstrakurikuler Karate Di Madrasah Ibtidaiyah Husnayain Tempel”
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melakukan beberapa langkah, yakni: identifikasi dan potensi masalah,
pengumpulan informasi, desain produk, pembuatan produk, validasi ahli,
revisi produk, uji coba, produksi akhir. Hasil presentase penelitian ini
adalah ahli materi sebesar 87,5% atau dikategorikan layak, ahli media
sebesar 81,65% atau dikategorikan layak, respon siswa uji coba lapangan
dari segi materi sebesar 93,3% atau dikategorikan layak dan dari segi
desain buku saku sebesar 95% kemudian skor maksimal adalah 94,17%
atau layak. Dengan demikian kesimpulan bahwa buku saku karate telah

dinyatakan layak untuk digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa SD.

C. Kerangka Berfikir

Hampir di semua cabang olahraga beladiri memandang bahwa teknik
dasar begitu penting untuk dipelajari dengan baik. Teknik dasar dipandang
sebagai pondasi utama sebelum pelatin memberikan teknik-teknik yang lebih
rumit pada step berikutnya. Karena dipandang sebagai pondasi utama,
pemberian materi, contoh gerakan, dan nama gerakan dalam teknik dasar
diharapkan harus sesuai panduan dari asal aliran karatenya agar tidak terjadi
kekeliruan. Sehingga seorang pelatih diharapkan mengetahui betul tentang
karakteristik cabang olahraganya, aliran perguruannya, cara melakukan
gerakan dan nama gerakan itu secara baik, termasuk di dalam olahraga karate.
Namun disisi lain pelatih karate juga mempunyai pengalaman dan
kemampuan serta mempunyai keterbatasan terkait perbendaharaan teknik
dasar yang dimilikinya, sehingga seorang karateka diharapkan tidak pasif dan

harus selalu aktif untuk mencari informasi terkait teknik-teknik dasar yang
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akan dipelajari oleh perguruanya termsuk perguruan GOKASI. Informasi
bukan hanya didapat melalui internet saja, tetapi dapat diperoleh melalui
seperti buku bacaan, buku panduan, koran dan majalah juga dapat dijadikan
sebagai sarana untuk mencari informasi terkait teknik dasar dalam aliran
beladiri karate yang diikutinya.

Media buku panduan Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI ini
berfungsi sebagai sumber informasi dan pengetahuan yang mudah diakses
oleh seluruh pelaku olahraga karate baik karateka GOKASI ataupun pelatih
GOKASI serta masyarakat umum. Diharapkan buku panduan ini dapat
membantu karateka GOKASI dalam mempelajari teknik dasar (kihon, kata,
kumite) dengan baik dimana saja dan bukan hanya di tempat latihan serta
dapat dijadikan informasi untuk memperoleh perbendaharaan gerak yang lebih

banyak terkait perguruan GOKASI.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang berorientasi pada produk yang dikembangkan. Pada
penelitian pengembangan ini produk yang dikembangkan adalah buku
panduan terkait teknik dasar (kihon, kata, kumite) untuk perguruan karate
GOKASI. Dalam penelitian ini lebih difokuskan untuk menghasilkan sebuah
sumber belajar bagi karateka GOKASI berupa buku yang berjudul Teknik
Dasar Karate Perguruan GOKASI.
B. Prosedur Penelitian
Prosedur yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
mengadopsi dari model menurut Sugiyono. Menurut Sugiyono (2007: 298),
langkah-langkah penelitian pengembangan dapat dijelaskan melalui bagan

seperti dibawah ini:

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah — Data =) Produk =) Desain

UjiCoba || Revisi || UjiCoba (— Revisi
Pemakaian | Produk |Y Produk Desain

v

Revisi N| Produksi
Produk ’ Masal

Gambar 1 . Langkah-langkah Penggunaan Metode R&D
(Sumber: Sugiyono, 2007: 298)
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Penelitian pengembangan ini secara prosedural melewati beberapa
tahapan, seperti yang telah dijelaskan oleh Sugiyono (2007: 298). Dalam
setiap penelitian pengembangan tentunya akan melakukan tahapan tersebut
hanya saja akan menyesuaikan dengan kondisi di lapangan. Berdasarkan
langkah-langkah penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Sugiyono
(2007: 298) maka prosedur penelitian pengembangan ini dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1. Potensi dan Masalah
Pada tahap ini, peneliti melakukan studi literatur dengan mencari
referensi-referensi melalui berbagai macam sumber terkait teknik-teknik
dasar (kihon, kata, kumite) perguruan karate GOKASI melalui buku dan
internet. Serta peneliti melakukan pengamatan di dojo SMP Negeri 2
Pemalang guna melihat proses latihan yang berlangsung. Tujuan dari
tahap ini adalah agar wawasan dan pengetahuan penulis tentang materi
yang akan dibahas dapat bertambah, mampu mengetahui potensi yang ada
dan masalah yang terjadi. Informasi yang didapat dari tahapan ini
kemudian dianalisis oleh penulis dan hasilnya akan digunakan untuk
merencanakan pengembangan yang akan dilakukan selanjutnya.
2. Pengumpulan Data
Dalam tahap ini penulis melakukan pengumpulan bahan/informasi
melalui beberapa cara diantaranya dengan melakukan wawancara,
observasi dan angket. Peneliti melakukan penelitian di dojo SMP Negeri

2 Pemalang untuk mengetahui faktor apa yang mendasari terjadinya
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masalah. Selain itu peneliti mengumpulkan bahan materi yang dibutuhkan
dengan mencari referensi dari buku-buku dan melakukan sharing dengan
pelatih karate GOKASI. Selain itu juga peneliti mencari referensi melalui
internet.
Desain Produk

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap sebelumnya, peneliti
merancang draft desain produk yang sesuai dengan potensi dan masalah
yang ada, peneliti juga melakukan analisis materi yang akan dibahas.
Analisis ini mencakup analisis struktur isi, materi atau model yang
dibahas disesuaikan dengan kebutuhan karateka. Hasil analisis yang telah
diperoleh digunakan sebagai acuan untuk menentukan desain produk.
Penyusunan draft desain produk terdiri dari beberapa tahapan
diantaranya:
a. Penyusunan indikator keberhasilan desain

Tahap pertama adalah dengan menyusun indikator keberhasilan
desain yang dilakukan oleh peneliti sendiri.

b. Pembuatan kerangka materi yang akan dibahas dan pengumpulan
materi.

Tahap yang kedua adalah membuat kerangka materi yang
nantinya akan dibahas. Pada tahap ini peneliti menentukan pokok-
pokok materi berdasarkan teknik dasar (kihon, kata, kumite) yang
diajarkan pada aliran Goju-Ryu dan perguruan karate GOKASI,

Setelah itu peneliti mengumpulkan bahan materi yang dibutuhkan.
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Pada tahapan ini peneliti juga mengumpulkan materi dengan
melakukan kajian dan mencari referensi dari buku-buku. Selain itu
pengumpulan materi juga dilakukan melalui intenet dan sharing atau
wawancara dengan pelatih-pelatih perguruan karate GOKASI.
c. Penentuan desain media buku Teknik Dasar Karate Perguruan
GOKASI.
Tahap selanjutnya adalah menentukan desain media buku
Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI. Proses pembuatan desain
yang meliputi memilih teknik-teknik dasar yang akan disajikan,
melakukan sesi foto untuk memperagakan teknik dasar karate
GOKASI meliputi kihon, kata, kumite, membuat draft hasil foto
kedalam buku panduan, menentukan layout, memberikan keterangan
disetiap sesi foto.
d. Self evalution kelayakan produk
Self evaluation dilakukan untuk mengetahui kualitas dari
produk yang telah disketsa atau didesain, sebelum ke tahap pembuatan
buku panduan, penilaian ini dilakukan oleh peneliti sendiri dan
dibantu oleh dosen pembimbing.
4. Pembuatan Produk
Tahap selanjutnya adalah pembuatan produk yang berupa buku
panduan Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI. Setelah melakukan

sesi foto, hasil foto akan diedit dan diberikan keterangan disetiap teknik
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dasar yang disajikan. Hasil foto yang sudah diedit akan diberikan
keterangan dan dikemas dalam bentuk buku panduan.
5. Validasi Desain
Setelah tahap penyusunan desain produk selesai maka dilanjutkan
ke tahap selanjutnya yaitu tahap validasi desain dan materi mengenai
produk media buku panduan Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI.
Produk berupa media buku panduan Teknik Dasar Karate Perguruan
GOKASI yang akan dikembangkan diberikan penilaian kelayakan oleh
penelaah untuk mendapatkan nilai dan masukan. Penilaian kelayakan
diperoleh dari dua ahli, yaitu:
a. Ahli Materi
Ahli materi menilai aspek yang berupa kelayakan isi dari media
buku panduan Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI, untuk
mengetahui kualitas materi yang ada didalam media buku panduan
Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI.
b. Ahli Media
Ahli media menilai beberapa aspek diantaranya aspek tampilan
dan aspek pemrograman.
6. Revisi Desain
Revisi dilakukan berdasarkan hasil penilaian kelayakan ahli pada

produk awal sehingga menghasilkan produk yang lebih baik selanjutnya.
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7. Produk Akhir

Produk akhir merupakan produk yang telah memiliki kualitas yang
baik setelah melalui berbagai validasi dan dinyatakan layak oleh ahli
materi dan ahli media.

8. Uji Coba Produk

Tahap uji coba produk dilakukan setelah produk mendapatkan
penilaian kelayakan oleh ahli materi dan ahli media bahwa produk yang
sedang dikembangkan sudah layak untuk diujicobakan di lapangan.
Peneliti menggunakan dua kali uji coba yaitu uji coba kelompok kecil dan
uji coba lapangan. Tujuan dilakukannya uji coba ini adalah untuk
memperoleh data yang dapat digunakan sebagai dasar menetapkan
kualitas produk media buku panduan Teknik Dasar Karate Perguruan
GOKASI.

Data yang diperoleh dari uji coba ini digunakan sebagai acuan
untuk memperbaiki dan menyempurnakan media buku panduan Teknik
Dasar Karate Perguruan GOKASI yang merupakan produk akhir dalam
penelitian ini. Dengan dilakukannya uji coba ini kualitas media yang
dikembangkan benar-benar telah teruji secara empiris dan layak dijadikan
sebagai sumber belajar dan panduan dalam mempelajari teknik dasar
karate perguruan GOKASI.

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini kemudian dijabarkan

kedalam langkah-langkah teknis sebagai berikut:
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Konsep :

1. ldentifikasi potensi dan Pembuatan
masalah > Produk
2. Pengumpulan data

3. Desain produk

v

l— Validasi Ahli 4—‘

valid |—_tdak I evisi

1 Uji coba
kelompok
Buku yang keciF|)
telah
direvisi l
l Revisi
Produk akhir l
buku panduan > i
jgdi Uji Coba Uji coba
lapangan
v
Produksi
Masal

Gambar 2. Langkah-langkah Pengembangan Media Buku Panduan Teknik Dasar
Karate Perguruan GOKASI.

C. Subyek Uji Coba

Penelitian pengembangan ini, menggolongkan subyek uji coba menjadi

dua, yaitu:
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1. Subjek uji coba ahli
a. Ahli Materi
Ahli materi yang dimaksud adalah Bapak Danardono, M.Or
selaku dosen mata kuliah Keterampilan Dasar Karate dan sebagai
pelatih karate FORKI Kota Yogyakarta. Ahli materi berperan untuk
menentukan materi dalam buku panduan Teknik Dasar Karate
Perguruan GOKASI sudah sesuai dengan kebenaran materi teknik
dasar (kihon, kata, kumite) karate perguruan GOKASI.
b. Ahli Media
Ahli media yang dimaksud adalah dosen atau pakar media,
yaitu Bapak Nawan Primasoni, M.Or selaku dosen mata kuliah
Teknologi Kepelatihan Olahraga dan memiliki keahlian pada bidang
media pelatihan. Ahli media berperan memberi masukan terhadap
etika dan estetika media.
c. Subjek uji coba kelompok kecil dan lapangan
Teknik penentuan subjek uji coba dalam penelitian ini adalah
simple random sampling. Yang dimaksud simple random sampling
menurut Endang Mulyatiningsih (2012: 13) pengambilan sampel
secara acak sederhana dapat dilakukan apabila daftar nama populasi
sudah ada. Subjek uji coba yang digunakan vyaitu anggota
ekstrakurikuler dojo GOJU ASS SMP Negeri 1 Wonosari Kabupaten
Gunungkidul dan Tim Training Camp (TC) Perguruan GOJU ASS

Kabupaten Gunungkidul. Pada uji coba kelompok kecil menggunakan
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anggota ekstrakurikuler dojo GOJU ASS SMP Negeri 1 Wonosari
Kabupaten Gunungkidul yang berjumlah 10 orang, terdiri dari pelatih
dan karateka. Uji coba lapangan menggunakan Tim Training Camp
(TC) Perguruan GOJU ASS Kabupaten Gunungkidul yang berjumlah
20 orang, terdiri dari pelatih dan karateka.

D. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
dan data kualitatif. Menurut Endang Mulyatiningsih (2012: 38) data kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka atau data yang telah diberi nilai. Sedangkan
data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat atau gambar. Data yang
bersifat kuantitatif yang berupa penilaian, dihimpun melalui angket atau
kuisioner uji coba produk, pada saat kegiatan uji coba, dianalisis dengan
analisis kuantitatif deskriptif. Persentase dimasukkan untuk mengetahui status
sesuatu kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket penilaian.
Berdasarkan jumlah pendapat atau jawaban tersebut, kemudian peneliti
mempersentasekan masing-masing jawaban menggunakan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh

Persentase = x 100%
Total skor maksimal

Setelah diperoleh persentase dengan rumus tersebut, selanjutnya
kelayakan media buku panduan Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI ini

digolongkan ke dalam empat kategori kelayakan sebagai berikut:
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Tabel 7. Persentase Kelayakan.

No. Persentase Kelayakan
1 76%-100% Layak
2 56%-75% Cukup Layak
3 40%-55% Kurang Layak
4 < 40% Tidak Layak

Sumber: Suharsimi Arikunto (1993: 210)
E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Untuk memperolen data atau informasi dalam penelitian perlu
dilakukan kegiatan pengumpulan data. Dalam proses pengumpulan data
diperlukan sebuah alat atau instrumen pengumpul data. Pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian menggunakan dua teknik yaitu instrumen
studi pendahuluan dan instrumen pengembangan model dan uji coba lapangan.
Adapun instrumen studi pendahuluan yang dilakukan dalam memperoleh
informasi dilakukan beberapa metode yang meliputi:

1. Wawancara: wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara
mendalam mengenai hambatan dan kelemahan yang berkaitan dengan
teknik dasar (kihon, kata, kumite) selama proses latihan.

2. Observasi: observasi merupakan metode pengumpulan data melalui
pengamatan dan pencatatan. Kelebihan dalam menggunakan metode
observasi adalah banyak informasi yang hanya dapat diselidiki dengan
melakukan pengamatan.

3. Angket: merupakan alat pengumpul data yang memuat sejumlah
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh subjek penelitian.

Sedangkan instrumen pengembangan teknik dasar dikelompokkan
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menjadi dua yaitu yang pertama adalah validasi produk yang kedua

uji coba lapangan dengan menggunakan metode kuisioner.

Pada validasi produk diberikan kepada ahli materi dan media untuk
mendapatkan masukan dan rekomendasi. Lembar validasi digunakan untuk
mendapatkan penilaian kelayakan penilaian buku panduan Teknik Dasar
Karate Perguruan GOKASI. Pada lembar kuisioner validasi ahli materi dan
media menggunakan skala likert yaitu skala psikometrik yang umum
digunakan dalam kuisioner menurut Endang Mulyatiningsih (2012: 29)
dengan empat pilihan, yaitu:

1 : Sangat Kurang

2 : Cukup

3: Baik

4 : Sangat Baik

Instrumen penilian oleh ahli media adalah dalam bentuk angket. Berikut

adalah aspek yang dinilai olah ahli media:

Tabel 8. Aspek Penilaian Ahli Media

No. Aspek Penilaian Jumlah Butir
1 | Aspek Desain dan Tampilan 11
2 | Aspek Tata Letak dan Tulisan 4
Jumlah 15

Aspek desain dan tampilan terdiri dari 11 item. Aspek desain dan
tampilan dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini:

Tabel 9. Penilaian Aspek Desain dan Tampilan

No. Aspek Penilaian
Ketepatan pemilihan warna cover
Keserasian warna tulisan pada cover
Kemenarikan pemilihan cover
Kesesuaian jenis kertas cover buku
Kesesuaian jenis kertas isi buku
Kesesuaian halaman

OO WIN|F
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7 | Kesesuaian ukuran buku

8 | Kesesuaian ukuran gambar teknik dasar

9 | Kejelasan gambar teknik dasar

0 | Kesesuaian relevansi gambar dengan materi
1 | Kesesuaian warna

=

Aspek tata letak dan tulisan terdiri dari 4 item. Aspek tata letak dan
tulisan dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Penilaian Aspek Tata Letak dan Tulisan

No. Aspek Penilaian
1 | Ketepatan jenis huruf

2 | Ketepatan ukuran huruf

3 | Ketepatan letak teks

4 | Kesesuaian jenis dan ukuran huruf

Instrumen penilian oleh ahli materi adalah dalam bentuk angket.
Berikut adalah aspek yang dinilai olah ahli materi:

Tabel 11. Aspek Penilaian Ahli Materi

No. Aspek Penilaian Jumlah Butir
1 | Aspek Materi 7
2 | Aspek Tata Letak dan Tulisan 3
Jumlah 10

Aspek materi terdiri dari 7 item. Aspek materi dapat dilihat pada tabel
12 berikut ini:

Tabel 12. Penilaian Aspek Materi

No. Aspek Penilaian
Kesesuian materi dengan judul
Kesesuian gambar dengan materi
Kesesuian materi

Keruntutuan materi

Ketepatan judul dengan materi
Kebermaknaan penggunaan materi
Keruntutan gambar

~N|OOT A WIN(F

Aspek tata letak dan tulisan terdiri dari 3 item. Aspek tata letak dan

tulisan dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini:
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kelayakan produk untuk disebarluaskan. Pada ujicoba kelompok kecil dan

lapangan juga menggunakan metode kuisioner dengan skala likert dengan

Tabel 13. Penilaian Aspek Tata Letak dan Tulisan
No. Aspek Penilaian
1 | Ketepatan pemilihan bahasa
2 | Ketepatan tata letak
3 | Kesesuaian tulisan

Untuk uji coba kelompok kecil dan lapangan dilakukan untuk menguji

lima pilihan, yaitu:

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

Oa b~ owpNPE-

Aspek yang dinilaikan untuk uji coba kelompok kecil dan uji coba

lapangan adalah sebagai berikut:

Tabel 14. Aspek Uji Coba Kelompok Kecil dan Uji Coba Lapangan

Aspek yang Dinilai

Tampilan

Kesesuaian cover

Ketepatan gambar

Kesesuaian desain

Keserasian warna tulisan

Kesesuaian jenis dan warna huruf

Ketepatan ukuran gambar teknik dasar karate perguruan GOKASI

Ukuran buku teknik dasar karate perguruan GOKASI

Materi

8 Ketepatan pemilihan materi teknik dasar karate perguruan GOKASI
9 Ketepatan pemilihan daftar istilah

10 | Materi yang disajikan secara sederhana dan jelas

11 | Kebermanfaatan materi teknik dasar karate perguruan GOKASI

12 | Materi mudah dipahami

13 | Kesesuaian tabel materi teknik dasar GOKASI

14 | Keruntutuan materi

15 | Ketepatan materi yang disajikan

16 | Buku panduan teknik dasar mempermudah karateka belajar mandiri
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Keterbacaan

17 | Kesesuaian tanda baca

18 | Kesesuaian bahasa

19 | Kesesuaian keterangan teknik dasar karate GOKASI
20 | Ketepatan pemilihan bahasa
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data
Penyajian data dibagi dalam tahap riset dan tahap pengembangan.
Tahap riset dilakukan studi pendahuluan, sedangkan tahap pengembangan
dilakukan melalui perencanaan produk, validasi dan uji coba produk.
1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan dengan tiga metode pengumpulan data,
yaitu observasi, wawancara, dan angket dilanjutkan dengan studi literatur.
Observasi yang pertama dilakukan pada latihan rutin dojo GOKASI SMP
Negeri 2 Pemalang pada bulan November 2017. Pada observasi tersebut
dilakukan pengamatan terhadap latihan teknik dasar di dojo GOKASI SMP
Negeri 2 Pemalang. Hasil dari observasi tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 15. Hasil Observasi

No. Hasil Observasi

1. | Pelatih dan karateka masih minim dalam perbehendaraan
teknik dasar karate GOKASI.
2. | Proses belajar teknik dasar karate GOKASI baru bisa

dilakukan saat latihan saja, sehingga karateka pemula

kesulitan untuk belajar dirumah karena tidak mempunyai

buku panduan.

3. | Keterebatasan referensi terkait tenik dasar dalam perguruan

karate GOKASI menjadikan materi latihan terlihat monoton.
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Studi pendahuluan dilanjutkan dengan melakukan wawancara yang
lebih mendalam. Wawancara dilakukan kepada pelatih yaitu dengan senpai
Endah Lovia Putri, S.Pd selaku pelatih karate di dojo GOKASI SMP Negeri 2
Pemalang dan Rizki Aulia Rachadi selaku salah satu karateka GOKASI SMP
Negeri 2 Pemalang. Hasil wawancara kepada pelatih dan karateka tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 16. Hasil Wawancara

No. Hasil Wawancara

1. | Belum adanya buku pedoman yang secara khusus membahas

mengenai teknik gerakan karate GOKASI.

2. | Pelatih dan karateka belum banyak memahami teknik dasar

yang secara khusus dimiliki oleh perguruan karate GOKASI.

3. | Belum ada media yang dimiliki selain video dari youtube

mengenai latihan teknik dasar karate untuk aliran Goju-ryu.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi ke beberapa tempat
diantaranya adalah Gramedia, Sosial Agency, perpustakaan Fakultas llmu
Keolahragaan dan Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil
observasi tersebut didapati belum adanya buku panduan terkait teknik dasar
karate GOKASI. Buku-buku mengenai latihan teknik dasar secara umum
untuk perguruan atau aliran karate lain juga tidak ditemukan.

Peneliti melanjutkan observasi dan penyebaran angket pada latihan
rutin dojo karate GOKASI SMP N 2 Pemalang tanggal 4 Desember 2017.
Observasi dilakukan dengan mengamati perilaku pelatih dan karateka dalam
melakukan latihan teknik dasar karate. Selanjutnya peneliti melakukan

penyebaran angket pada 20 orang yang terdiri dari pelatih dan karateka SMP
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Negeri 2 Pemalang. Hasil dari angket observasi tersebut adalah sebagai
berikut:

Tabel 17. Hasil Angket Observasi

No. Hasil Angket Observasi

1. | Masih minimnya referensi yang membahas teknik dasar karate

khususnya untuk perguruan karate GOKASI.

2. | Belum meratanya pemahaman penggunaan IT membuat
pelatih jarang membuka youtube dan segala sosial media di
internet sehingga sulit mendapatkan informasi tambahan
terkait materi teknik dasar karate GOKASI.

3. | Pelatih dan karateka GOKASI SMP Negeri 2 Pemalang belum

mempunyai buku panduan yang secara khusus membahas

terkait teknik-teknik yang ada dalam perguruan Kkarate
GOKASI.

4. | Media buku teknik dasar karate GOKASI untuk karateka
GOKASI belum dimiliki dan perlu dibuat untuk menambah

referensi pelatih serta karateka itu sendiri.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa
pelatih dan karateka GOKASI masih minim dalam perbehendaraan teknik dasar
karate GOKASI, proses belajar teknik dasar karate GOKASI baru bisa dilakukan
saat latihan saja sehingga karateka pemula kesulitan untuk belajar dirumah karena
tidak mempunyai buku panduan, keterebatasan referensi terkait tenik dasar dalam
perguruan karate GOKASI menjadikan materi latihan terlihat monoton, belum
meratanya pemahaman penggunaan IT membuat pelatih jarang membuka youtube
dan segala sosial media di internet sehingga sulit mendapatkan informasi

tambahan terkait materi teknik dasar karate GOKASI dan belum adanya buku
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pedoman yang secara khusus membahas mengenai teknik gerakan karate
GOKASI.
2. Perencanaan Produk
Perancangan produk diawali dengan mencari hasil yang relevan
sebagai acuan peneliti dan mencari referensi buku yang berkaitan dengan
pengembangan buku panduan teknik dasar karate perguruan GOKASI sebagali
bahan pembuat produk. Kemudian rancangan produk yang akan
dikembangkan tersebut didiskusikan dengan para ahli dalam bidangnya yaitu
Bapak Danardono, M.Or dan Bapak Nawan Primasoni, M.Or untuk
mendapatkan rancangan yang sesuai dengan materi yang terdapat di dalam
latihan teknik dasar karate perguruan GOKASI. Setelah materi tersebut
disetujui, peneliti melakukan pengambilan gambar sesuai dengan materi yang
telah disetujui. Selanjutnya gambar yang telah diambil dipilah dan dilakukan
editing pada bagian pencahayaan dan size menggunakan Adobe CorelDRAW
X7 dan Adobe Photoshop CS 6. Setelah melakukan editing gambar,
dilanjutkan pembuatan produk buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI
menggunakan Adobe in Design CS 6 dan CorelDRAW X7. Ukuran dari buku
Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI tersebut adalah 148 x 210 mm
dengan warna dasar putih dan membagi beberapa bagian atau bab dengan
berbagai warna. Bahan yang digunakan dalam cover menggunakan kertas
ivory 230 gr tanpa disertai lapisan laminasi dan pada isi buku menggunakan

kertas HVS 80 gr.
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3. Validasi Ahli dan Revisi Produk

a.

Pengembangan media buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI
ini divalidasi oleh para ahli dibidangnya, yaitu seorang ahli media
pembelajaran dan ahli materi teknik karate. Validasi media dan materi
dilakukan sebanyak dua kali dengan menggunakan satu kali revisi. Tinjauan
ahli media dan ahli materi ini menghasilkan beberapa revisi sebagai berikut:
Validasi dan Revisi Tahap Pertama

Validasi ahli media dan ahli materi tahap pertama dilakukan setelah
pembuatan buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI telah selesai.
Berikut hasil dari validasi pada tahap pertama :

1) Ahli media yang menjadi validator adalah Bapak Nawan Primasoni, M.Or
yang memiliki keahlian pada bidang media olahraga. Hasil validasi dari
ahli media adalah sebagai berikut:

Tabel 18. Hasil Validasi Ahli Media Tahap |

No. | Aspek yang Dinilai | Skor | Skor | (%) | Kategori
Max

1. | Ketepatan pemilihan 3 4 75% Cukup
warna cover Layak

2. | Keserasian warna 3 4 75% Cukup
tulisan pada cover Layak

3. | Kemenarikan 3 4 75% Cukup
pemilihan cover Layak

4. | Jenis kertas Cover 3 4 75% Cukup
Ivory 230 gr Layak

5. | Bahan kertas buku 4 4 100% Layak
Teknik Dasar Karate
GOKASI HVS 80gr

6. | Jumlah halaman 82 4 4 100% Layak
halaman
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7. | Ukuran buku Teknik 4 4 100% Layak
Dasar Karate
GOKASI 148 x 210
mm
8. | Ukuran gambar teknik | 4 4 100% Layak
dasar
9. | Kejelasan gambar 3 4 75% Cukup
teknik dasar Layak
10. | Relevansi gambar 4 4 100% Layak
dengan materi
11. | Kesesuaian warna 4 4 100% Layak
12. | Jenis huruf yang 3 4 75% Cukup
digunakan Layak
13. | Ukuran huruf yang 3 4 75% Cukup
digunakan Layak
14. | Ketepatan letak teks 4 4 100% Layak
15. | Jenis dan ukuran 3 4 75% Cukup
huruf mudah dibaca Layak
Jumlah 52 60 |86,67% | Layak

Hasil dari validasi pada tahap pertama oleh Ahli Media didapati
beberapa hal yang perlu diperhatikan dan diperbaiki pada bagian daftar isi,
mapping kihon karate GOKASI, gambar kihon Musubi Dachi, gambar
kihon Shiko Dachi, gambar kihon Neko Ashi Dachi, serta gambar Sambon
Kumite variasi 1. Skor penilaian yang diperoleh pada validasi tahap
pertama ini berjumlah 52 dengan persentase 86,67% dan buku Teknik
Dasar Karate Perguruan GOKASI dinyatakan “Layak”. Validator
menyatakan perlunya media buku Teknik Dasar Karate Perguruan

GOKASI dilakukan revisi terlebih dahulu sebelum diuji caobakan.
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2) Reuvisi Produk Tahap Pertama berdasarkan Saran Ahli Media
Berdasarkan hasil validasi media tahap pertama yang berupa
penilaian, saran, dan kritikan terhadap materi yang dikembangkan, maka
pada tahap ini dilakukan beberapa perubahan yakni sebagai berikut :
a) Mengganti Warna Tulisan pada Daftar Isi
Saran dari Ahli Media adalah mengganti warna merah pada tulisan
di bagian daftar isi, agar disamakan warna semua tulisannya menjadi

warna hitam.

DAFTAR ISI

UCAPAN TERIMA KASIH ¥
PRAKATA s
DAFTAR ISI x4
DAFTAR GAMBAR =i
DAFTAR TABEL =V
DAFTAR ISTILAH xwii
BAB | : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 1

B. Tujuan 7
BAB Il : SEKILAS TENTANG GOKASI

A. Sejarah Perguruan GOKASI 9

B. Teknik Dasar Karate 12
BAB Il : TEKNIK DASAR KARATE GOKASI

A. Kihon 17

B. Kata 39

C. Kumite 50
BAB IV : PENUTUP 59
DAFTAR PUSTAKA 61

[ xi

Gambar 3. Daftar Isi Sebelum Diperbaiki
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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DAFTAR ISl

UCAPAN TERIMA HASIH ¥
PRAHATA fx
DAFTAR 151 xi
DAFTAR GAMBAR xifi
DAFTAR TABEL xv
DAFTAR ISTILAH xvii

BAB | : PENDAHULLIAN
A. Latar Belakang

B. Tuwjuan F
BAB II : SEKILAS TENTANG GOKASI

A. Sejarah Perguruan GOKAST 9

B. Teknik Dasar Karate 12
BAB Il : TEKNIK DASAR KARATE GOKASI

A. Kihen 17

B. Kata 39

C. Kumite 50
BAB IV : PENUTUIP 59
DAFTAR PUSTAKA &1

[ xi |

Gambar 4. Daftar Isi Setelah Diperbaiki
(Sumber: Dokumen Pribadi)

b) Mengganti Jenis Teks pada Daftar Isi
Ahli Media menyarankan agar jenis tulisan pada daftar isi diganti

dari jenis teks normal menjadi jenis teks Italic (dimiringkan).
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DAFTAR ISl

UCAPAN TERIMA KASIH W
PRAKATA ix
DAFTAR ISI xi
DAFTAR GAMBAR xii
DAFTAR TABEL X
DAFTAR ISTILAH v
BAB | : PENDAHULUAMN

A. Latar Belakang 1

B. Tujuan 7
BAB Il : SEKILAS TENTANG GOKASI

A. Sejarah Perguruan GOKASI 9

B. Teknik Dasar Karate 12
BAB Ill : TEKNIK DASAR KARATE GOKASI

A. Kihon 17

B. Kata i9

C. Kumite 50
BAB IV : PENUTUP 59
DAFTAR PUSTAKA 61

Gambar 5. Jenis Teks Sebelum Diperbaiki
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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DAFTAR ISl

UCAPAN TERIMA KASIH

PRAKATA

DAFTAR 151

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR TABEL

DAFTAR ISTILAH

BAB | : PENDAHULLIAN
A. Latar Belakang
B. Tujuan

BAB Il : SEKILAS TENTANG GOKASI
A. Sejarah Perguruan GOKASI
B. Teknik Dasar Karate

BAB Il : TEKNIK DASAR KARATE GOKAS

A. Kihon
B. Kata

L. Kumite

BAB IV : PENUTUP
DAFTAR PUSTAKA

ix
xi
xiif
v

xvii

12

17
39
50

59
61

Gambar 6. Jenis Teks Setelah Diperbaiki

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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¢) Memberikan Kolom Tambahan pada Mapping Kihon Karate GOKASI
Ahli Media menyarankan agar pada potongan mapping kihon
karate GOKASI yang berada pada halaman 19 ditambahkan kolom

tambahan berupa kolom No., Kihon, Urt.,, Nama Gerakan diatas kolom




a. Hiza Geri
b. Moe Geri
4.  Geri c.  Sokuto Geri
(Tendangan) d. Morwoshi Ceeri

e.  Kanselsu Geri
5. Uchi a. Uraken Uehi
(Sentakan) b Kentsui Uchi

Gambar 7. Kolom Mapping Kihon Sebelum Ditambahkan
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Ho. LALTT Urt. Mama Gerakan
Hiza Geri

Mae Gerd

Sokuto Geri

Mawashi Gen
Kansetsu Geri
Uraken Lchi

Kentsui Lichi

4,  Gerl
(Tendangan)

5. Uchi (Sentakan)

L= PO =N =

Gambar 8. Kolom Mapping Kihon Sesudah Ditambahkan
(Sumber: Dokumen Pribadi)

d) Menambahkan Gambar Sudut pada Teknik Musubi Dachi
Ahli Media menyarankan agar pada gambar teknik Musubi Dachi
diberikan keterangan sudutnya, supaya pembaca dapat dengan mudah

memahaminya.
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b. Musubi Dachi

Posiel tiag telapak kakl terbaia)

Keterangan :
‘0 Sikap ini adalah sikap formal dimana
> kedua tumit terbuka membuat sudut seki-

tar 45°. Sikap ini biasa digunakan pada
sikap saling menghormati dalam tradisi ka-
"—\ rate Jepang yakni membungkuk atau rei.

'

Carbar 1 b sty Sacki
Saeber: Dotarne P

TEXNIK DASAR KARATE PERGURLMAN GOKAS

Gambar 9. Sudut Musubi Dachi Sebelum Ditambahkan
(Sumber: Dokumen Pribadi)

b. Musubi Dachi
Pouil vap telagak kakl tarduka)
Keterangan :
f-‘ Sikap ini adalah sikap formal dimana
> kedua tumit terbuka membuat sudut seki-

tar 45°. Sikap ini biasa digunakan pada
sikap saling menghormati dalam tradisi ka-
"’.'\ rate Jepang yakni membungkuk atau rei.

TEXNIX DASAR KARATE PERGURLAN GOXAS

Gambar 10. Sudut Musubi Dachi Setelah Ditambahkan
(Sumber: Dokumen Pribadi)

e) Menambahkan Gambar Sudut pada Teknik Shiko Dachi
Ahli Media juga menyarankan agar pada gambar teknik Shiko
Dachi diberikan keterangan sudutnya, supaya pembaca dapat dengan

mudah memahaminya.
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f. Shiko Dachi

Pouttl uieap perseg)

Keterangan :

Sikap ini biasa disebut posisi sikap
e persegi. Kuda-kuda ini hampir sama
‘ dengan kiba dachi, hanya saja da-

lam shiko dachi posisi kedua jari-jari
kaki menghadap keluar sekitar 45°.

TEXNW DASAR KARATE PERGURUAN GOXASI

Gambar 11. Sudut Shiko Dachi Sebelum Ditambahkan
(Sumber: Dokumen Pribadi)

f. Shiko Dachi
Povn Uap perrey)
Keterangan :
- Sikap ini biasa disebut posisi sikap
< persegi. Kuda-kuda ini hampir sama
~ dengan kiba dachi, hanya saja da-

lam shiko dachi posisi kedua jari-jari
kaki menghadap keluar sekitar 45°.

@ T N

Samba V1 ik Toch
Lstter Dokarwn drtad

TEXNIK DASAR KARATE PERGURLAN GOKASI

Gambar 12. Sudut Shiko Dachi Setelah Ditambahkan
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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f) Menambahkan Gambar Sudut pada Teknik Neko Ashi Dachi
Ahli Media juga menyarankan agar pada gambar teknik Neko Ashi
Dachi diberikan keterangan sudutnya, supaya pembaca dapat dengan

mudah memahaminya.

h.Neko Ashi Dachi

(Poetul whap hucimg)

- Keterangan :
\.‘" Sikap ini biasa disebut posisi sikap kuc-
) ing. Berat tubuh seluruhnya bertumpu

pada kaki bagian belakang yang jari-jari
kakinya menghadap sudut sekitar 45°.
W\ Sementara kaki depan dengan jari-jari
kaki, secara lembut bertumpu pada ma-
tras berfungsi sebagai penyetabil tubuh.

CamRT TR AT

Sumber: Ouiumes Prisad

Gambar 13. Sudut Neko Ashi Dachi Sebelum Ditambahkan
(Sumber: Dokumen Pribadi)

h.Neko Ashi Dachi

(Paatsl whag ucog)
- Keterangan :
5% Sikap ini biasa disebut posisi sikap kuc-
() ing. Berat tubuh seluruhnya bertumpu
pada kaki bagian belakang yang jari-jan
kakinya menghadap sudut sekitar 45°.
\_~\ Sementara kaki depan dengan jari-jan
kaki, secara lembut bertumpu pada ma-
tras berfungsi sebagai penyetabil tubuh.

Surter Duoimes Prisad

Gambar 14. Sudut Neko Ashi Dachi Setelah Ditambahkan
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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g) Mengganti Gambar Sambon Kumite Variasi |
Ahli Media menyarankan agar pada gambar Sambon Kumite
Variasi | untuk diganti dengan gambar yang resolusinya lebih tinggi,
pasalnya menurut Ahli Media gambar tersebut belum terlihat jelas atau

masih beresolusi rendah sehingga nampat tidak jelas.

SAMBON KUMITE

Variast | : Jodan Tsuki

{0

£
ZIES

3

F.

£

Gambar 15. Sambon Kumite Sebelum Diperbaiki
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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SAMBON KUMITE

Variasl | : Jodan Tsuki

o

.
f“?"s

<"

E

£ N

-

Gambar 16. Sambon Kumite Setelah Diperbaiki
(Sumber: Dokumen Pribadi)

3) Data Validasi Produk oleh Ahli Materi
Ahli Materi yang menjadi validator adalah Bapak Danardono,
M.Or yang memiliki keahlian pada bidang karate. Hasil Validasi dari Ahli
Materi adalah sebagai berikut:

Tabel 19. Hasil Validasi Ahli Materi Tahap |

No. | Aspekyang Dinilai | Skor | Skor | (%) | Kategori
Max

1. | Kesesuaian materi | 3 4 75% Cukup

dengan judul Layak
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2. | Kesesuaian gambar | 3 4 75% Cukup

dengan materi Layak

3. | Kesesuaian materi 3 4 75% Cukup

Layak

4. | Keruntutan materi 3 4 75% Cukup

Layak

5. | Ketepatan judul | 3 4 75% Cukup

dengan materi Layak

6. | Kebermaknaan 4 4 100% | Layak
penggunaan materi

7. | Keruntutan gambar 3 4 75% Cukup

Layak

8. | Ketepatan pemilihan| 3 4 75% Cukup

bahasa Layak

9. | Ketepatan tata letak 3 4 75% Cukup

Layak

10. | Kesesuaian tulisan 3 4 75% Cukup

Layak

Jumlah 31 40 | 77,5% | Layak

Hasil dari validasi pada tahap pertama oleh Ahli Materi didapati
beberapa hal yang perlu diperhatikan pada bagian cover buku, gambar
pada kihon karate serta pada bagian kihon kumite yang disajikan masih
terdapat beberapa kesalahan.

Validasi materi tahap pertama memilki skor nilai maksimal 40
dengan persentase yang didapatkan sebesar 77,5% dan dapat dinyatakan
oleh Ahli Materi bahwa buku Teknik Dasar Karate GOKASI dinyatakan

“Layak” namun perlu dilakukan revisi sebelum dilakukan uji coba.

68



4) Revisi Produk Tahap Pertama berdasarkan Ahli Materi

Berdasarkan hasil validasi materi tahap pertama yang berupa
penilian, saran, dan kritikan terhadap materi yang dikembangkan, maka
pada tahap ini dilakukan beberapa perubahan adalah sebagai berikut :

a) Menambahkan Kata “PERGURUAN” dan Memindahkan Posisi Nama
Penulis dan Dosen Pembimbing.

Ahli Materi memberikan saran pada judul buku agar ditambahkan
kata “PERGURUAN” sebelum kata “GOKASI” agar pembaca dapat
mengerti bahwa GOKASI adalah suatu perguruan karate dan bukan aliran
karate. Selain itu, Ahli Materi juga memberikan saran agar nama penulis
dan nama dosen pembimbing yang berada dibawah pada cover depan
diletakkan pada bagian atas supaya mudah untuk diketahui siapa penulis

buku tersebut.

Buku Teknik Dasar
pengalaman penulis dala
di dojo karate GOKASI. M

-
m
o
£
Fa
o
>
w
>
=
=
3
2
A
g
a

Y 14%1

Gambar 17. Cover Buku Sebelum Diperbaiki
(Sumber: Dokumen Pribadi)

69



b)

B ¥

=

=z

=

o

>

b

5 b
-

o

[

2 3
g

=

g

A s

i

a

Gambar 18. Cover Buku Setelah Diperbaiki
(Sumbe: Dokumen Pribadi)

Menambahkan Tanda Alur Gerakan

Ahli Materi menyarankan agar dibagian uke (tangkisan), geri
(tendangan) dan uchi (sentakan) agar diberi tanda panah alur gerakan.
Tujuan dari pemberian tanda panah alur gerakan ini supaya pembaca lebih
mudah memahami gerakan itu terjadi dari awal hingga gerakan itu
berhenti. Sehingga harapannya akan mudah ditiru oleh pembaca dalam

menghafal teknik kihon tersebut.
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3.Uke (Tangkisan)
a. Jodan Uke

Tagean scasy

Keterangan:
Jodan uke pal untuk seran-
gan yang mengarah pada bagian atas tubuh (kepala) dan
dapat divariasikan untuk menyerang bagian dagu atau leher.
b. Chudan Uk

(Tanghnan targuts

Keterangan:

Chudan uke merupakan tangkisan untuk menahan serangan
pada area tengah tubuh. Pengambilannya teknik ini dimulai dari
ketiak, artinya tangkisan ini merupakan tangkisan kearah luar.

TEXNIK DASAR KARATE GORASY

c. Gedan Barai

(Taghinan apun bamabt

Keterangan:

Gedan barai merupakan tangkisan sapuan bawah, fungsin-
ya untuk menahan serangan yang mengarah ke arah pe-

rut Cara ini
melewati kepala bagian wajah.
d. Uchi Uke

(Tanghinen calret

=%

rmber: Gobarn e
Keterangan:

Uchi uke disebut juga tangkisan dalam, fungsinya untuk-
memblokir serangan yang mengarah pada bagian tengah
badan. Gerakan diawali dengan tangan mengambil dari
samping badan kemudian diarahkan ke bagian tengah dada.

Gambar 19. Uke (Tangkisan) halaman 28-29 Tahap |
(Sumber: Dokumen Pribadi)

3.Uke (Tangkisan)
a. Jodan Uke

§ ¥

— —

Keterangan:

Jodan uke pal untuk seran-
gan yang mengarah pada bagian atas tubuh (kepala) dan
dapat divariasikan untuk menyerang bagian dagu atau leher.

b. Chudan Uke
(Tasgenan ot
o

Keterangan:

Chudan uke merupakan tangkisan untuk menahan serangan
pada area tengah tubuh. Pengambilannya teknik ini dimulai dari
ketiak, artinya tangkisan ini merupakan tangkisan kearah luar.

TERNIK DASAR KARATE PERGURUAN COKAS

. Gedan Barai

(Tanghsnan wpsn bawaty

e Doharsen P

Keterangan:
Gedan barai merupakan tangkisan sapuan bawah, fungsin-
ya untuk menahan serangan yang mengarah ke arah pe-
rut Cara i i ini
melewati kepala bagian wajah.
d. Uchi Uke

(Tanghinan culae}

D |
%"

"f
o\ S
oy e

=L
Keterangan:
Uchi uke disebut juga tangkisan dalam, fungsinya untuk-
memblokir serangan yang mengarah pada bagian tengah
badan. Gerakan diawali dengan tangan mengambil dari
samping badan kemudian diarahkan ke bagian tengah dada.

- Gambar 20. Uke (Tangkisan) halaman 28-29 Tahap 11
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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e. Harai Uke

Targtnn resdes)

Gartsar .0 W the
Serer: Zoaen Privas

Keterangan:
Harai uke disebut juga tangkisan rendah. Cara melakukan-
nya yaitu dengan melingkarkan tangan melewati area wa
jah. Telapak tangan pada harai uke menghadap ke arah be-
lakang atau arah keluar dengan posisi tangan lurus ke bawah.
1. Kake Uke

(Targein merqat)

Keterangan:

Kake uke disebut juga tangkisan mengait. Cara melakukann-
ya dengan menyilangkan tangan yang berada dibagian samp-
ing badan dengan tangan yang berada di depan badan secara
horizontal. Posisi telapak tangan terbuka dengan jari-jari rapat.

TEKNIK DASAR KARATE GOVASY

9. Mawashi Uke

Tangionan targas memvatar)

Y.

~ o R

Camr 1.4 M ha
Pt i)
Keterangan:

Mawashi uke merupakan tangkisan gerak tangan melingkar
menggunakan kedua tangan dengan bagian telapak tangan ter-
buka jari-jari rapat. Mawashi uke berfungsi sebagai pertahanan
terhadap serangan ganda atau tunggal yang berasal dari lawan.

h. Kosa Uke
Tasgenan targas merytiang

5
il ol

St Cotumvan e
Keterangan:

Kosa uke merupakan tangkisan ganda dengan menyilangkan
kedua tangan secara bersamaan ke arah bawah. Posisi tangan ke-
tika menyilang selalu lurus kemudian bagian jari-jari mengepal.

-~ Gambar 21. Uke (Tangkisan) halaman 30-31 Tahap |
(Sumber: Dokumen Pribadi)

e. Haral Uke
(argenn rescan)

Cambar 1. sl the
Semter. Sokaran izt

Keterangan:
Harai uke disebut juga tangkisan rendah. Cara melakukan-
nya yaitu dengan melingkarkan tangan melewati area wa-
jah. Telapak tangan pada harai uke menghadap ke arah be-
lakang atau arah keluar dengan posisi tangan lurus ke bawah.
/- Kake Uke

Margein margat)

Keterangan:

Kake uke disebut juga tangkisan mengait. Cara melakukann-
ya dengan menyilangkan tangan yang berada dibagian samp-
ing badan dengan tangan yang berada di depan badan secara
horizontal. Posisi telapak tangan terbuka dengan jari-jari rapat.

S

§. Mawashi Uke

(Tagionan targes memar)

Y 8

' ™ A
R Bl :

G 1.4 M e
Keterangan:

Sarnter: Dalamn

Mawashi uke merupakan tangkisan gerak tangan melingkar
menggunakan kedua tangan dengan bagian telapak tangan ter-
buka jari-jari rapat. Mawashi uke berfungsi sebagai pertahanan
terhadap serangan ganda atau tunggal yang berasal dari lawan.

h. Kosa Uke
Tanginan targes memtiare

=39
Tl o]
Iy~

Gambar 1 bota e
Sarnber: Dstmen it

Keterangan:

Kosa uke P ganda dengan

kedua tangan secara bersamaan ke arah bawah. Posisi tangan ke-
tika menyilang selalu lurus kemudian bagian jari-jari mengepal.

-~ Gambar 22. Uke (Tangkisan) halaman 30-31 Tahap Il
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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4. Geri (Tendangan)

a Hiza Geri

Tarcurgan Lstets

Keterangan:

Hiza geri merupakan tendangan dengan menggunakan lutut. Hiza
artinya lutut dan geri artinya tendangan, sehingga bagian kaki
yang digunakan untuk menyerang adalah bagian lutut atau hiza.

b. Mae Geri
(Teccargas desast

Keterangan:

Mae geri terdiri dari kata mae (mata) dan geri (tendangan).
Mae geri dilakukan dengan bagian pangkal dari seluruh jari-jari
kaki yang dinaikkan ke atas atau biasa disebut sebagai cusoku.

TERMX DASAR KARATE GOKAS

Keterangan:
Sokuto geri merupakan tendangan dari sisi samping dengan-
menggunakan punggung sisi kaki.

d. Mawashi Geri
(Toctaran ocorp brgtarm|

Keterangan:

Mawashi geri biasa disebut sebagai tendangan setengah
lingkaran atau melingkar. Mawashi geri terdiri dari kata
mawashi yang berarti melingkar dan geri yang berar-
ti tendangan. Bagian kaki yang digunakan dalam me-
nendang adalah bagian cusoku atau pangkal jari-jari.

Gambar 23. Geri (Tendangan) Tahap |
(Sumber: Dokumen Pribadi)

4. Geri (Tendangan)

a. Hiza Geri
(ordargen ot
i :

*-\

Keterangan.

Hiza geri merupakan tendangan dengan menggunakan lutut. Hizo
artinya lutut dan geri artinya tendangan, sehingga bagian kaki
yang digunakan untuk menyerang adalah bagian lutut atau hiza.

b. Mae Geri
(Tercarqas dosast

== -
p

S SRR

-.li—.l

ke tus,

Mae geri terdiri dari kata mae (mata) dan geri (tendangan).

Mae geri dilakukan dengan bagian pangkal dari seluruh jari-jari
kaki yang dinaikkan ke atas atau biasa disebut sebagai cusoku.

Keterangan:

e

€. Sokulo Geri

oecngan sargieg desgun tope aabt|

Keterangan:
Sokuto geri merupakan tendangan dari sisi samping dengan-
menggunakan punggung sisi kaki.

d. Mawashi Geri
Fandtangun wtanget trgtaran)

Gamear 4.3 Mawachs Gert
prenp——w-y

Keterangan:

Mawashi geri biasa disebut sebagai tendangan setengah
lingkaran atau melingkar. Mawashi geri terdiri dari kata
mawashi yang berarti melingkar dan geri yang berar-
ti tendangan. Bagian kaki yang digunakan dalam me-
nendang adalah bagian cusoku atau pangkal jari-jari.

Gambar 24. Geri (Tendangan) Tahap Il
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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5. Uchi (Sentakan)

a. Uraken Uchi
(Sentaken bepala bagian telstarg

Il

|

Garnbar 5.2 Uraken Licks
Sumber: Dokamen Prinadi

Keterangan:

Uraken wchi merupakan serangan dengan menggunakan
kepalan tangan bagian belakang. Teknik ini dapat digu-
nakan untuk menyerang lawan pada bagian area kepala.

b. Kentsui Uchi
(Sentaan hepalan padel

R

”
-

" & -

Canbar 3.5 Novtus Uche

Samber  Dcharern Prsedt
Keterangan:
Kentsui wuchi merupakan serangan dengan menggu-
nakan kepalan tangan bagian tepi luar. Teknik kentsui
uchi dapat digunakan untuk menyerang pada area kepala.

Gambar 25. Uchi (Sentakan) halaman 35 Tahap |
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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5. Uchi (Sentakan)

a. Uraken Uchi
Sectakan kepals bagian belstarg)

$s X

g ]

o\ By

Simber- Cokarwe Pred
Keterangan:
Uraken uchi merupakan serangan dengan menggunakan
kepalan tangan bagian belakang. Teknik ini dapat digu-
nakan untuk menyerang lawan pada bagian area kepala.

b. Kentsui Uchi
(Lentacan bepelan padel

ia® 2y 2
&

f".{ /'\

Cartiar 3.5 Kevtus Uchs
Semter Dokaren Pribed)

Keterangan:

Kentsui uchi merupakan serangan dengan menggu-
nakan kepalan tangan bagian tepi luar. Teknik kentsui
uchi dapat digunakan untuk menyerang pada area kepala.

Gambar 26. Uchi (Sentakan) halaman 35 Tahap 11
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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. Furi Uchi

F o8
£\ S\

Dok e
Keterangan:

Furi uchi ] kepalan tan-
gan bagian punggung. Furi wuchi dilakukan dengan men-
gayunkan kepalan tangan yang berada disamping badan
kemudian diputarkan ke depan area wajah dengan  se-
dikit tekukan pada pergelangan tangan bagian punggung.
d. Shuto Uchi

Fentstan tacgen phai
ﬁ N y
v e

7\ ;
i,

Carsar 3. 5hetz i
Pretey Sy o)

Keterangan:

Shuto uchi k dengan telapak
tangan luar atau tepi. Posisi telapak tangan terbuka menghadap ke
atas dengan jari-jari rapat dan lurus kecuali jempol yang ditekuk.

TEKMIK DASAR KARATE GOKAS

e. Mae Hiji Ate
Clactakan vits dopar)

x 'ﬁs . f\
™\

Srnber: Dobuaven Priust
Keterangan:

Mae hiji ate dapat digunakan untuk menyerang lawan. Ba-
gian tangan yang digunakan dalam menyerang adalah ba-
gian hiji atau siku. Ujung siku ini dapat disentakkan pada
tubuh lawan seperti pada bagian dagu atau area kepala.
I 5Voka Hiji Ate

ortabas b ez

it i
e S

‘Garar 3¢ fohs ey m
redar: Dobian Priacs

Keterangan:

Yoko hiji ate P salah satu 9 siku da-
lam beladiri karate. Arah serangannya cenderung hori-
zontal dan umumnya untuk menyerang pada bagian chu-
dan atau area tengah pada lawan seperti perut atau dada.

Gambar 27. Uchi (Sentakan) halaman 36-37 Tahap |
(Sumber: Dokumen Pribadi)

. Furi Uchi

(Sestakas Tibuh)

Sortor: Comemes Fritads
Keterangan:
Furi uchi merupakan serangan menggunakan kepalan tan-
gan bagian punggung. Furi uchi dilakukan dengan men-
gayunkan kepalan tangan yang berada disamping badan
kemudian diputarkan ke depan area wajah dengan se-
dikit tekukan pada pergelangan tangan bagian punggung.
d. Shuto Uchi

fSestatun tangan i)

Semter- Dokaan Fritad)

Keterangan:

Shuto uchi k dengan telapak
tangan luar atau tepi. Posisi telapak tangan terbuka menghadap ke
atas dengan jari-jari rapat dan lurus kecuali jempol yang ditekuk.

TEXNK DASAR KARATE PERGURLAN GOKAS!

e. Mae Hiji Ate
Sacraban siks dopact

A

g K
™~

Gamtr 5.0 Vs Nl At
Srebac: Oobasmm

Keterangan:

Mae hiji ate dapat digunakan untuk menyerang lawan. Ba-
gian tangan yang digunakan dalam menyerang adalah ba-
gian hiji atau siku. Ujung siku ini dapat disentakkan pada
tubuh lawan seperti pada bagian dagu atau area kepala.
1. Yoko Hiji Ate

Gactakan v smzing)

wrmser: Dobiznan Pt
Keterangan:
Yoko hiji ate merupakan salah satu serangan siku da-
lam beladiri karate. Arah serangannya cenderung hori-
zontal dan umumnya untuk menyerang pada bagian chu-
dan atau area tengah pada lawan seperti perut atau dada.

Gambar 28. Uchi (Sentakan) halaman 36-37 Tahap |1
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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¢) Menambahkan Keterangan Variasi Serangan
Ahli Materi menyarankan agar pada bagian variasi kumite
ditambah keterangan serangan yang digunakan. Hal ini bertujuan agar
pembaca dapat membedakan antara serangan yang digunakan pada variasi
pertama, kedua dan ketiga. Sehingga harapannya dapat mempermudah

pembaca dalam memahami buku panduan ini.

IPPON KUMITE (Variasii &)

oy, e
£

Gambar 29. Ippon Kumite Variasi | & 1l Tahap |
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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IPPON KUMITE

Gambar 30. Ippon Kumite Variasi | & 11 Tahap 1l
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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IPPON KUMITE (Variasi ii)

/f M A
/I

Gambar 31. Ippon Kumite Variasi 11l Tahap |
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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{PPON KUMITE

fariast 1 : Cedan Tsukl

Gambar 32. Ippon Kumite Variasi 11 Tahap Il
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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SAMBON KUMITE (Vvariasi 1)

Gambar 33. Sambon Kumite Variasi | Tahap |
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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SAMBON KUMITE

Varias! | : Jodan Tsuki

f

Gambar 34. Sambon Kumite Variasi | Tahap Il
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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SAMBON KUMITE (Variasi i)

Gambar 35. Sambon Kumite Variasi Il Tahap |
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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SAMBON KUMITE

Variasi Il : Chudan Tsuki

TEKMK DASAR KARATE PERGLRLAN GOKASH

Gambar 36. Sambon Kumite Variasi 1l Tahap Il
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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SAMBON KUMITE (Variasi l)

an £
o |

Gambar 37. Sambon Kumite Variasi 111 Tahap 1
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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SAMBON KUMITE

Gambar 38. Sambon Kumite Variasi 11l Tahap 2
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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GOHON KUMITE (Variasi)

Gambar 39. Gohon Kumite Variasi | Tahap |
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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GOHON KUMITE

TEKNK DASAR KARATE PERGURLAN GOK ASI

Gambar 40. Gohon Kumite Variasi | Tahap |1
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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GOHON KUMITE (Variasi If)

Gambar 41. Gohon Kumite Variasi Il Tahap |
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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GOHON KUM ITE (Variasi 1)

il Chudan

A N\ N
N

L

12> .‘!“\

Gambar 42. Gohon Kumite Variasi Il Tahap 11
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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GOHON KUMITE (variasi i)

Gambar 43. Gohon Kumite Variasi Il Tahap |
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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GOHON KUMITE

Variasi ||1; Gedan Tsuki

58 TEKMK DASAR KARATE PERGLRLAN GOKAS!

Gambar 44. Gohon Kumite Variasi 11l Tahap Il
(Sumber: Dokumen Pribadi)

b. Validasi Tahap Kedua
Setelah dilakukan validasi dan revisi sesuai saran dari para ahli untuk
memperbaiki produk. Selanjutnya dilakukan dengan memvalidasi produk
tahap kedua. Adapun hasil dari validasi tahap kedua adalah:
1) Data Validasi Produk oleh Ahli Media

Tabel 20. Validasi Ahli Media Tahap Il

No. Aspek yang Dinilai Skor | Skor | (%) | Kategori
Max

1. | Ketepatan pemilihan 4 4 100% Layak
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2)

warna cover

2. | Keserasian warna tulisan 4 4 100% Layak
pada cover

3. | Kemenarikan pemilihan 3 4 75% Cukup
cover Layak

4. | Jenis kertas Cover lvory 3 4 75% Cukup
230gr Layak

5. | Bahan kertas buku 4 4 100% Layak
Teknik Dasar Karate
GOKASI HVS 80gr

6. | Jumlah halaman 82 4 4 100% Layak
halaman

7. | Ukuran buku Teknik 4 4 100% Layak
Dasar Karate GOKASI
148 x 210 mm

8. | Ukuran gambar teknik 4 4 100% Layak
dasar

9. | Kejelasan gambar teknik 3 4 75% Cukup
dasar Layak

10. | Relevansi gambar dengan | 4 4 100% Layak
materi

11. | Kesesuaian warna 100% Layak

12. | Jenis huruf yang 100% Layak
digunakan

13. | Ukuran huruf yang 4 4 100% Layak
digunakan

14. | Ketepatan letak teks 4 100% Layak

15. | Jenis dan ukuran huruf 3 4 75% Cukup
mudah dibaca Layak

Jumlah 56 60 |93,33% | Layak
Data Validasi Produk oleh Ahli Materi
Tabel 21. Validasi Ahli Materi Tahap I1
No. | Aspek yang Dinilai | Skor | Skor | (%) | Kategori
Max
1. | Kesesuaian materi 4 4 100% Layak
dengan judul
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2. | Kesesuaian gambar 4 4 100% | Layak
dengan materi
Kesesuaian materi 4 4 100% | Layak
4. | Keruntutan materi 4 4 100% | Layak
Ketepatan judul 4 4 100% | Layak
dengan materi
6. | Kebermaknaan 4 4 100% | Layak
penggunaan materi
7. | Keruntutan gambar 4 4 100% | Layak
8. | Ketepatan pemilihan 4 4 100% | Layak
bahasa
9. | Ketepatan tata letak 3 4 75% Cukup
Layak
10. | Kesesuaian tulisan 4 4 100% | Layak
Jumlah 39 40 |97,5% | Layak

Validasi materi tahap kedua diperoleh persentase sebesar 97,5% dan dapat
dinyatakan “Layak”, serta menurut Ahli Materi Buku Teknik Dasar Karate

Perguruan GOKASI dinyatakan layak dan dapat diujicobakan tanpa revisi.

B. Hasil Uji Coba Produk
1. Uji Coba Kelompok Kecil
a. Kondisi Subjek Uji Coba
Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 10 orang yang terdiri dari
1 (satu) pelatin dan 9 (sembilan) karateka yang sedang melaksanakan
latihan ekstrakurikuler dojo GOJU ASS SMP Negeri 1 Wonosari
Kabupaten Gunungkidul. Kondisi selama uji coba kelompok kecil secara

keseluruhan dapat dijabarkan sebagai berikut:
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1) Pelatih dan karateka tampak antusias dan kerap bertanya mengenai
tujuan dari pembuatan buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI.
2) Pelatih dan karateka sangat berkonsentrasi dan bersemangat dalam
mengisi angket yang diberikan.
3) Saat pengisian angket, ada beberapa karateka yang menanyakan
maksud dari pertanyaan atau pernyataan yang ada.
b. Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil

Tabel 22. Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil

No. | Aspek yang Skor Skor Persentase | Kategori
Dinilai yang Maksimal (%)
Diperoleh
1 | Tampilan 292 350 83.42% Layak
2 | Materi 381 450 84.67% Layak
3 | Keterbacaan 165 200 82.50% Layak
Skor Total 838 1000 83.8% Layak

Hasil angket uji coba kelompok kecil mengenai media buku Teknik
Dasar Karate Perguruan GOKASI menunjukkan aspek tampilan sebesar
83.42% dengan kategori “Layak”, aspek materi sebesar 84.67% dengan
kategori “Layak”, dan aspek keterbacaan sebesar 82.50% dengan kategori
“Layak”. Total penilaian uji kelayakan media buku Teknik Dasar Karate
Perguruan GOKASI menurut responden karateka dojo GOJU ASS SMP
Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul sebesar 83.8% dikategorikan
“Layak” dan dapat diartikan bahwa media tersebut layak untuk diujicobakan

ke tahap berikutnya.
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2. Uji Coba Lapangan

a. Kondisi Subjek Uji Coba
Uji coba lapangan dilakukan pada 20 orang yang terdiri dari 2 (dua)
pelatih dan 18 (delapan belas) karateka Tim Training Camp (TC) Perguruan
GOJU ASS Kabupaten Gunungkidul. Kondisi selama uji coba lapangan secara
keseluruhan dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Pelatih dan karateka tampak antusias dan kerap bertanya mengenai tujuan
dari pembuatan buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI.
2) Pelatih dan karateka sangat berkonsentrasi dan bersemangat dalam
mengisi angket yang diberikan.
3) Saat pengisian angket, ada beberapa karateka yang menanyakan maksud
dari pertanyaan atau pernyataan yang ada.
b. Hasil Angket Uji Coba Lapangan

Tabel 23. Hasil Angket Uji Coba Lapangan

No. | Aspek yang Skor Skor Persentase | Kategori
Dinilai yang Maksimal (%)
Diperoleh
1 | Tampilan 615 700 87.85% Layak
2 | Materi 805 900 89.44% Layak
3 | Keterbacaan 355 400 88.75% Layak
Skor Total 1775 2000 88.75% Layak

Hasil angket uji coba lapangan mengenai buku Teknik Dasar Karate
Perguruan GOKASI menunjukkan aspek tampilan sebesar 87.85% dengan
kategori “Layak”, aspek materi sebesar 89.44% dengan kategori “Layak”, dan
aspek keterbacaan sebesar 88.75% dengan kategori “Layak”. Total penilaian

uji kelayakan media buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI menurut
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responden Tim Training Camp (TC) Perguruan GOJU ASS Kabupaten
Gunungkidul sebesar 88.75%. dikategorikan “Layak”.
. Pembahasan

Pada awal pembuatan media buku Teknik Dasar Karate Perguruan
GOKASI ini didesain dan diproduksi menjadi sebuah produk awal berupa
buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI yang bertujuan untuk
menambah referensi pelatih dan karateka perguruan GOKASI terkait teknik
dasar karate perguruan GOKASI. Proses pembuatan buku ini melalui prosedur
penelitian dan pengembangan. Melalui beberapa perencanaan, produksi, dan
evaluasi. Kemudian produk dikembangkan dengan bantuan Adobe in Design
CS 6, Adobe CorelDRAW X7 dan Adobe Photoshop CS 6, setelah produk awal
dihasilkan maka perlu dievaluasi kepada Ahli Materi dan Ahli Media melalui
validasi. Sedangkan tahap penelitian dilakukan dengan uji coba kelopok kecil
dan uji coba lapangan.

Proses validasi Ahli Media dan Ahli Materi menghasilkan data yang
dapat digunakan untuk merevisi produk awal. Media buku Teknik Dasar
Karate Perguruan GOKASI ini masuk dalam kategori “Layak” pernyataan
tersebut dapat dibuktikan dari hasil analisis penilaian “Layak” dari Ahli Media
dan Ahli Materi, serta penilaian uji coba kelompok kecil dan uji coba
lapangan.

Menurut beberapa pelatih dan karateka terdapat banyak kelebihan
pada produk ini. Diantaranya adalah buku ini menarik untuk dipelajari dan

mudah dibawa kemana-mana, sangat membantu pelatih dan karateka terlebih
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bagi pemula dalam mempelajari teknik dasar karate yang ada di dalam
perguruan GOKASI. Desain yang menarik dan tampilan yang sederhana dan
jelas menjadi salah satu kelebihan produk ini. Selain kelebihan-kelebihan
produk ini, terdapat pula kekurangan atau kelemahan produk ini. Diantaranya
adalah belum adanya petunjuk cara melakukan gerakan pada bagian kihon
karate, kemudian belum seluruhnya kata dasar dan kata lanjut yang ada dalam
perguruan GOKASI dimasukkan dalam buku, serta masih minimnya jenis dan
variasi serangan kihon kumite yang ada dalam buku Teknik Dasar Karate
Perguruan GOKASI. Dengan adanya beberapa kelemahan tersebut, perhatian
dan upaya pengembangan selanjutnya dapat dilakukan untuk memperoleh
hasil produk yang lebih baik lagi. Hal ini semakin membuka peluang untuk
senantiasa diadakannya pembenahan selanjutnya. Hasil pengujian dapat
dijabarkan dalam pembahasan berikut ini :
Pengujian Kepada Ahli

Hasil uji validasi dilakukan dalam dua tahap dan satu kali revisi.
Adapun hasil dari validasi Ahli Media pada tahap pertama sebesar 86.67%
dengan kategori “Layak” dan dari validasi Ahli Materi pada tahap pertama
sebesar 77.5% dengan kategori “Layak” dilanjutkan dengan revisi produk
berdasarkan saran dan masukan dari para validator. Kemudian tahap revisi
dilanjutkan kembali ke validasi Ahli Media tahap kedua dengan hasil sebesar
93.33% dengan kategori “Layak” dan dinyatakan layak diujicobakan,
sedangkan pada validasi Ahli Materi tahap kedua sebesar 97.5% dengan

kategori “Layak” dan dinyatakan layak untuk diujicobakan.
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2. Pengujian Kepada Pelatih dan Karateka
a. Uji Coba Kelompok Kecil

Hasil angket terhadap pelatih dan karateka ekstrakurikuler dojo
GOJU ASS SMP Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul mengenai
media buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI menunjukkan
penilaian pada aspek tampilan sebesar 83.42% dengan kategori “Layak”,
aspek materi sebesar 84.67% dengan kategori “Layak”, dan aspek
keterbacaan sebesar 82.50% dengan kategori “Layak”. Total penilaian uji
kelayakan media buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI menurut
responden karateka ekstrakurikuler dojo GOJU ASS SMP Negeri 1
Wonosari Kabupaten Gunungkidul sebesar 83.8% dengan kategori
“Layak”.

b. Uji Coba Lapangan

Hasil angket terhadap pelatih dan Tim Training Camp (TC)
Perguruan GOJU ASS Kabupaten Gunungkidul mengenai media buku
Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI menunjukkan penilaian pada
aspek tampilan sebesar 87.85% dengan kategori “Layak”, aspek materi
sebesar 89.44% dengan kategori “Layak”, dan aspek keterbacaan sebesar
88.75% dengan kategori “Layak”. Total penilaian uji kelayakan media
buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI menurut responden Tim
Training Camp (TC) Perguruan GOJU ASS Kabupaten Gunungkidul

sebesar 88.75% dengan kategori “Layak”.
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D. Analisis Kelebihan dan Kekurangan

Setelah melalui uji coba produk maka dapat dijabarkan kelebihan dan

kelemahan media buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI sebagai

berikut:

1. Kelebihan media buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI adalah :

a.

Desain dan tampilan buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI
sangat menarik.

Mudah dibawa kemana-mana.

Mempermudah pelatih dan karateka dalam mempelajari teknik dasar
karate perguruan GOKASI didalam dan diluar dari latihan di dojo.
Sangat menarik perhatian pelatih dan karateka.

Pelatih dan karateka semakin bersemangat dalam mempelajari teknik

dasar karate perguruan GOKASI.

2. Kelemahan media buku Teknik Dasar Karate GOKASI adalah:

a.

Belum adanya petunjuk cara melakukan gerakan pada bagian kihon
karate.

Belum seluruhnya kata dasar dan kata lanjut yang ada dalam
perguruan GOKASI dimasukkan ke dalam buku ini.

Masih minimnya jenis dan variasi serangan kihon kumite yang ada

dalam buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan buku Teknik Dasar

Karate Perguruan GOKASI ini dapat disimpulkan:

1. Pembuatan produk diawali dengan tahap studi pendahuluan melalui
observasi, wawancara mendalam dan penyebaran angket pada latihan dojo
SMP Negeri 2 Pemalang. Perancangan produk diawali dengan
didiskusikan dengan para ahli dalam bidangnya untuk mendapatkan
rancangan yang sesuai dengan materi, melakukan pengambilan gambar
sesuai dengan materi yang telah disetujui, editing gambar dengan Adobe
CoreIDRAW X7 dan Adobe Photoshop CS 6, serta pembuatan produk
dengan Adobe in Design CS 6, spesifikasi ukuran produk yang dihasilkan
adalah 148 x 210 mm dengan jumlah 82 halaman, bahan yang digunakan
untuk cover adalah ivory 230 gr dan pada bagian isi menggunakan HVS 80
gr tanpa laminasi pada bagian cover.

2. Tingkat kelayakan buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI ini
berdasarkan Ahli Media sebesar 93.33%, serta persentase kelayakan dari
Ahli Materi sebesar 97.5%. Berdasarkan uji coba kelompok kecil didapati
persentase kelayakan sebesar 83.8% dan uji coba lapangan sebesar
88.75%.

Secara keseluruhan media buku Teknik Dasar Karate Perguruan

GOKASI ini layak digunakan setelah dilakukan dua tahap uji coba. Penelitian
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pengembangan ini dapat digunakan untuk menambah referensi pelatih maupun

karateka GOKASI dalam mempelajari lebih dalam lagi mengenai teknik dasar

karate yang terdapat dalam perguruan GOKASI.

. Implikasi

Pada penelitian dan pengembangan ini memiliki beberapa implikasi

secara praktis diantaranya:

1.

Sebagai media belajar teknik dasar karate yang praktis untuk digunakan
saat mengahafal gerakan kihon, kata dan kumite baik di rumah atau
dimanapun.

Memberikan referensi tambahan kepada pelatih dan karate perguruan
GOKASI untuk memperdalam berlatih teknik dasar baik secara individu
maupun saat latihan bersama.

Sebagai media promosi pengenalan karate kepada masyarakat umum.
Dalam pelatihan karate, akan mempermudah memberikan materi tentang
latihan teknik dasar karate yang ada dalam perguruan GOKASI.
Membantu peningkatan kualitas teknik dasar karateka GOKASI melalui

media buku.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan ini mempunyai beberapa keterbatasan dalam

penelitian diantaranya:

1.

Sampel uji coba masih terbatas pada dua tempat, dikarenakan keterbatasan

waktu, keterbatasan pelatih, keterbatasan atlet, serta biaya penelitian.
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2. Terdapat beberapa materi teknik dasar karate baik kihon, kata, kumite yang
belum dapat dicakup karena keterbatasan peneliti dalam proses
pengambilan gambar, penyusunan buku, dan waktu yang tersedia.

3. Proses pembuatan buku menggunakan 3 (tiga) model dengan waktu yang
berbeda, sehingga dalam pembuatan buku terkendala oleh jadwal model.

4. Minimnya perguruan beraliran Goju-ryu, jumlah pelatih dan karateka
dalam uji coba produk menjadi kendala kurang maksimalnya dalam
pengambilan data terlebih karena terdapat beberapa pelatih dan karate
yang berhalangan hadir saat dilaksanakannya uji coba.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menyatakan bahwa
media buku Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI dengan materi pokok
teknik dasar karate perguruan GOKASI sudah layak dan tervalidasi oleh Ahli

Media dan Ahli Materi, maka terdapat saran sebagai berikut:

1. Bagi pelatih dan karateka GOKASI dapat memanfaatkan media buku
Teknik Dasar Karate Perguruan GOKASI sebagai reverensi tambahan
dalam mempelajari teknik dasar karate perguruan GOKASI.

2. Bagi Perguruan GOKASI dapat memanfaatkan produk ini sebagai media
latihan di tempat latihan (dojo) dalam proses menghafal gerakan teknik
dasar karate.

3. Bagi mahasiswa dapat memanfaatkan produk ini sebagai referensi dalam

perkuliahan.
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4. Bagi masyarakat umum dapat digunakan sebagai ilmu pengetahuan baru
tentang karate.

5. Bagi praktisi media pembelajaran, agar dapat menguji tingkat
keefektifannya dalam pembelajaran dan membuat media pembelajaran
lebih bervariasi.

6. Bagi seluruh karateka jangan malas melatih teknik dasar, karena teknik
dasar merupakan pondasi utama dalam beladiri karate, sehingga sangat

penting untuk dilatih secara baik dan benar.
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian |

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAIIRAGAAN

Alamat - JI. Kolombo No.1 Yogyakarta 55281 Telp.(0274) 513092, 586168 psw: 282, 299, 291, 541

TINEYE - : i 2018
Nomor S STUNZ6PP.2018. 30 Mei 2018.
Lamp. 1 Iks.

Hal c Permohonan Lz Penclitian

Kepada Yth.
Kepala SMP Negeri 1 Wonosari
di Tempat.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa nahasiswa kami dari Fakultas Himu Keolahragaan Universitas
Neaeri Yogyakarta. bermaksud memohon izin wawancara. dan mencari data untuk  keperluan
penelitian dalam rangha penulisan Tugas AKhir Skripsi. kami mohon Bapak/lbu/Saudara berkenan

untuk memberikan izin bagi mahasiswa:

Nama I Bagus Syailullah Aziz

NIM 602244007

Program Studi S PRO

Dosen Pembimbing Prol Dr. Siswantoyo. M.Kes.

NIP 1976 11032002121002

Penelitian akan dilaksanakan pada

Waktu 224 Mei 2018 s'd selesai

Tempat Angeota Ekstrakarikuler Dojo Goju Ass SMP N | Wonosari Giunungkidul.
Judul Skripsi Pengembangan Panduan Teknik Dasar (Kihan.Kata.Komite) untuk

Penggunaan GOKASI.

Demikian surat ini dibuat agar yang berkepentingan maklum. serta dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya \tas kerjasama dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Dekan,
_—

Prof. Dr. Wawan S. Suherman. M | d.
NIP. 19640707 198812 1 001

Tembusan :
1. Kaprodi PKO.
2. Pembimbing Tas
3. Mahasiswa yvbs.
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Lampiran 2. Surat ljin Penelitian 11

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FARNULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alaniat Il Kolombo No.1 Yogyakarta 55281 Telp.(0274) 513092, 586168 psw: 282, 299, 291, 541

Nomor : 5 56 UNILI6PP2018. 30 Mei 2018,

Lamp. 1 ERs

IHal : Permohonan Iz Penclitian
Kepada Yth.

Ketua Pelatih Dojo Goju Ass

di Tempat.

Diberitahukan dengan hormat. bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Hlmu Keolahragaan Universitas
Negeri Yogyaharta. bermaksud memohon izin wawancara. dan mencari data untuk keperluan
penclitian dalam rangha penulisan Fugas AKhir Skripsi. kami mohon Bapak/Ibu/Saudara berhenan

untuk memberikan izin bage mahasiswa:

Nama <1 Bagus Sxaifullah Aziz

NIM 16022 11007

Program Studi PRO

Dosen Pembimbing Prof. Dr. Siswantoyo. M.Kes.

NIP 1O7611052002121002

Penelitian akan dilakhsanakan pada

Waktu 2 Mei 2018 s'd selesai

'empat SN Fraining Camp (TC) Dojo Goju Ass Kabupaten Gunungkidul
Judul Skripsi S Pengembancan Panduan Teknik Dasar (Kihan.Kata.Komite) untoh

Penggunaan GOKNASIL

Demikian surat ini dibuat agar yang berkepentingan maklum. serta dapat dipereunakan
L vang £ | pert

sebagaimana mestinya. Atas kerjasama dan izin yang diberikan. kami ucapkan terima kasih

Dekan.

G

Prof. Dr. Wawan S. Suherman. M.I-d
NIP. 19640707 198812 1 00]

Tembusan :
I. Kaprodi PKO.
2. Pembimbing Tas
3. Muhasiswa ybs.
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Lampiran 3. Surat Permohonan Validasi Media

[

-

PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN AHLI MEDIA

Hal : Permohonan Kesediaan Validasi Instrumen

Lampiran : 2

Yth. Bapak Nawan Primasoni, M.Or.
Dosen FIK UNY

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Buku Panduan
Teknik Dasar (Kihon, Kata, Kumite) untuk Perguruan Karate GOKASI”, dengan ini saya

Nama : I Bagus Syaifullah Azis
NIM : 14602244007
Prodi/Jurusan : PKO/PKL

Pembimbing Skripsi : Prof. Dr. Siswantoyo, M.Kes. AIFO

Mohon berkenan Bapak sebagai dosen ahli media untuk Validasi Instrumen saya yang
berjudul Teknik Dasar Karate GOKASI.

Demikian surat pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, saya mengucapkan terimakasih.

Yogyakana,;Za*M‘el'm (8

Mengetahui,
Dosen Pembimbing Peneliti
Prof. Dr. Siswantoyo, M.Kes. AIFO 1 Bagus Syaifullah Azis
NIP. 197203 199903 1 002 NIM. 14602244007
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Lampiran 4. Surat Permohonan Validasi Materi

PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN AHLI MATERI

Hal : Permohonan Kesediaan Validasi Instrumen

Lampiran : 2

Yth. Bapak Danardono, M.Or.
Dosen FIK UNY

Dengan hormat,

Schubungan dengan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Buku Panduan
Teknik Dasar (Kihon, Kata, Kumite) untuk Perguruan Karate GOKASI”, dengan ini saya

Nama : I Bagus Syaifullah Azis
NIM : 14602244007
Prodi/Jurusan : PKO/PKL

Pembimbing Skripsi : Prof. Dr. Siswantoyo, M.Kes. AIFO

Mohon berkenan Bapak sebagai dosen ahli materi untuk Validasi Instrumen saya yang
berjudul Teknik Dasar Karate GOKASI.

Demikian surat pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, saya mengucapkan terimakasih.

Mengetahui,
Dosen Pembimbing : Peneliti }
s’ -
Prof. Dr. Siswantoyo, M.Kes. AIFO I Bagus Syaifullah Azis
NIP. 197203 199903 1 002 NIM. 14602244007
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Lampiran 5. Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian Ahli Media

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Nawan Primasoni, M.Or.

NIP  :198405212008121001

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrumen penelitian berupa lembar penelitian
unjuk kerja yang akan digunakan untuk penelitian berjudul “Teknik Dasar Karate Perguruan
GOKASI’ yang dibuat oleh :

Nama : I Bagus Syaifullah Azis

NIM : 14602244007

Prodi : Pendidikan Kepelatihan Olahraga
Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan

Dengan ini menyatakan instrumen penilaian unjuk kerja tersebut (V)

\ /| Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
V' [ Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran
Tidak layak

Catatan (bila perlu)

Demikian keterangan ini dibuat dan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,..2—5...”.’.2..‘...2‘.’.@
i Media

5™

Nawan Primasoni, M.Or

NIP. 198405212008121001
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Lampiran 6. Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian Ahli Materi

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Danardono, M.Or.

NIP  :197611052002121002

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrumen penelitian berupa lembar penelitian
unjuk kerja yang akan digunakan untuk penelitian berjudul “Teknik Dasar Karate Perguruan
GOKASP’ yang dibuat oleh :

Nama : 1 Bagus Syaifullah Azis

NIM : 14602244007

Prodi : Pendidikan Kepelatihan Olahraga
Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan

Dengan ini menyatakan instrumen penilaian unjuk kerja tersebut (V)

Y | Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi

Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran
Tidak layak

Catatan (bila perlu)

Demikian keterangan ini dibuat dan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, /‘7 s Wrsals

Ahli Materi

Danardono, M.Or
NIP. 197611052002121002

113



Lampiran 7. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil dan Uji Coba Lapangan

Tabel 24. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Haszil Uji Coba Kelompok Kecil

NO. NAMA USIA | SKOFR PENILAIAN | PERSENTASE (%) | KATEGORI
1 |Bimashepta 21th 85 85% Lavak
! |Sania Tika 15th 86 86% Lavak
4 |Cinta Vandana 15th 86 86% Lavak
4 |Farah 15th 89 80% Lavak
5 |Timur 14 th 88 88% Lavak
6 |Radiva 14 th 88 88% Lavak
7 |Ahmad 14 th 75 T5% Culup Lavak
8 |Fathva Samira 14 th 83 83% Lavak
8 |Rizal 14 th 83 83% Lavak
10 |Zakky 14 th 75 T5% Culup Lavak
Tabel 25. Hasil Uji Lapangan
Hasil Uji Coba Lapangan
NO. NAMA USIA |SKOR PENILAIAN | PERSENTASE (%) | KATEGORI
1 [Wibowo Purno K. 54th 38 88% Lavak
2 |Bimashepta Y.W. 1th 87 87% Lavak
3 |Alvian Jessi P 19 th o0 0% Lavak
4 |Denava 19 th 26 B6% Lavak
& |lma Utami 18 th 05 D50 Lavak
6 [Aulia Nur Aina 15 th 98 08% Lavak
7 |[Ganang DwiP. 18 th 79 T9% Lavak
8 [Galuh AjengN.P. |18th | 1% Lavak
9 |[Regina G. 5. P, 17 th 98 08% Lavak
10 |Pradika Arva N. 17 th 33 830 Lavak
11 [Rizal Aldiansvah 17 th 84 84% Lavak
2 |Restu AdiP. 17 th 83 83% Lavak
1} |Zaskia Althasi 17th 82 81% Lavak
14 |Sekar Winanti 17th 24 04% Lavak
15 |Yolla Nurveta M. A. | 16 th 87 87% Lavak
16 |Anniza L. A 16 th 97 0T% Lavak
17 [Azahra Shafaa NH | 16th 05 050 Lavak
18 [Resnu Abhinavva 16 th 36 86% Lavak
19 |Iham Ahmad E. 16 th 84 B4% Lavak
0 |Wirajanu Adi N, 16 th T8 T8% Lavak
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Lampiran 9. Hasil Presentase Uji Coba Kelompok Kecil dan Uji Coba Lapangan

Tabel 28. Hasil Presentase Uji Coba Kelompok Kecil

No. | Aspek yang | Skor yang Skor Persentase | Kategori
Dinilai Diperoleh | Maksimal (%)
Tampilan 292 350 83.42% Layak
Materi 381 450 84.67% Layak
Keterbacaan 165 200 82.50% Layak
Skor Total 838 1000 83.8% Layak

Tabel 29. Hasil Presentase Uji Coba Lapangan

No. | Aspek yang | Skor yang Skor Persentase | Kategori
Dinilai Diperoleh | Maksimal (%)
Tampilan 615 700 87.85% Layak
Materi 805 900 89.44% Layak
Keterbacaan 355 400 88.75% Layak
Skor Total 1775 2000 88.75% Layak

116



Lampiran 10. Lembar Validasi Ahli Media Tahap 1

¥

P

Judul Penelitian

Sasaran Program

Media : Teknik Dasar Karate GOKASI
Peneliti : I Bagus Syaifullah Azis

Ahli Media : Nawan Primasoni, M.Or.
Hari/Tanggal “Senin, 20 Mel 2018
Petunjuk:

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak selaku
ahli media mengenai kualitas media buku panduan teknik dasar karate
GOKASI. Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak akan sangat bermanfaat

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA

: Pengembangan Buku Panduan Teknik Dasar (Kikhon, Kata,

Kumite) untuk Perguruan Karate GOKASI

SMA Negeri 1 Pemalang

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini.

2. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak memberikan penilaian pada
setiap pernyataan dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check (V")

pada kolom yang tersedia.

3. Keterangan skala penilaian: (1) = Sangat Kurang, (2) = Cukup, (3) = Baik, (4)

= Sangat Baik.

Atas kesediaan Bapak untuk mengisi lembar validasi angket ini, saya ucapkan

terima kasih.

A. Penilaian Kelay.

kan Aspek Matgri

: Karateka GOKASI SMP Negeri 2 Pemalang dan GOKASI

“Skala Penilaian

ASPEK DESAIN DAN TAMPILAN

1. | Ketepatan pemilihan warna cover

2. | Keserasian warna tulisan pada cover

3. | Kemenarikan pemilihan cover

4. | Kesesuaian jenis kertas cover buku

5. | Kesesuaian jenis kertas isi buku 4

6. | Kesesuaian halaman v

7. | Kesesuaian ukuran buku v

8. | Kesesuaian ukuran gambar teknik dasar v

9. | Kejelasan gambar teknik dasar [V
10. | Kesesuaian relevansi gambar dengan V4

materi
11. | Kesesuaian warna 4
ASPEK TATA LETAK DAN TULISAN

12. | Ketepatan jenis huruf Vv
13. | Ketepatan ukuran huruf %
14 | Ketepatan letak teks v
15. | Kesesuaian jenis dan ukuran huruf vV
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B. Kebenaran Media
Petunjuk :

1. Apabila ada kesalahan atau kekurangan pada media dan materi, mohon untuk

dituliskan jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)

2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)
No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b)

[ |Rodo daptor \si, warna toli@n | Warma hitam
harop di samovan war nonva .
2. | Tulisan Yodo daplar 151du90 | 4alan oF gane
harap ar mirteskan. vwar Jous” fetlic.

3 E;“\“ Mapetrg Yihon jembalon | jambaktan elom
AP & Yerikan Nov khon, ek | latlalan poda

dor nama gerakan POrOhgan welprtrey,
4 PQdO\ bug(ol‘ SMU’\ l\(ﬂUP dl' d“am\qqhm\q kQYL)UpJOD
Jelastar soday sudutnya. Kekoid  eudurnor

§° | Muggank  gam bar cam bon Mugonati gam har
"—UW\( 3 dﬂ(\(?p(\ 3qmb(;\( 49 detgan  hryelason
2bih jelog- %) lbih “baes

C. Komentar dan Saran
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D. KESIMPULAN
Buku panduan ini dinyatakan *) :
Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
CZ; Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran
- Tidak layak digunakan untuk penelitian
*) Pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

i Media
S

Nawan Primasoni, M.Or.
NIP. 198405212008121001
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Lampiran 11. Lembar Validasi Ahli Materi Tahap 1

A

LEMBAR PENILATIAN AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Panduan Teknik Dasar (Kihon, Kata,
Kumite) untuk Perguruan Karate GOKASI

Sasaran Program : Karateka GOKASI SMP Negeri 2 Pemalang dan GOKASI
SMA Negeri 1 Pemalang

Materi : Teknik Dasar Karate GOKASI
Peneliti : I Bagus Syaifullah Azis

Ahli Materi : Danardono, M.Or
Hari/Tanggal : % J—Um

Petunjuk:

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak selaku
ahli materi mengenai kualitas media buku panduan teknik dasar karate
GOKASI. Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini.

2. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak memberikan penilaian pada
setiap pernyataan dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check W)
pada kolom yang tersedia.

3. Keterangan skala penilaian: (1) = Sangat Kurang, (2) = Cukup, (3) = Baik, (4)
= Sangat Baik.

Atas kesediaan Bapak untuk mengisi lembar validasi angket ini, saya ucapkan

terima kasih.

A. Penilaian Kelayakan Aspek Materi
No..|. St :_Pernyat_a'a:h i 2 vaIk_a:l;a ?rpllamn
ASPEK MATERI
1. | Kesesuaian materi dengan judul v
2. | Kesesuaian gambar dengan materi Vv
3. | Kesesuaian materi S
4. | Keruntutuan materi v’
5. | Ketepatan judul dengan materi [
6. | Kebermaknaan penggunaan materi v
7. | Keruntutan gambar v
ASPEK TATA LETAK DAN TULISAN
8. | Ketepatan pemilihan bahasa Nz
9. | Ketepatan tata letak 4
10. | Kesesuaian tulisan v

B. Kebenaran Media

Petunjuk :
1. Apabila ada kesalahan atau kekurangan pada media dan materi, mohon untuk

dituliskan jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)
2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)
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No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b)

Hewr Jek =3[ %ﬂj?‘
felu X e A

Uraw e, bk Aol

La,A3 Cate

C. Komentar dan Saran

D. KESIMPULAN
Buku panduan ini dinyatakan *) :
Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
@‘D Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian
*) Pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Yogyakarta, 2% .20 §
Ahli Materi

Danardono, M.Or
NIP. 197611052002121002
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Lampiran 12. Lembar Validasi Ahli Media Tahap 2

Judul Penelitian

Sasaran Program

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA

: Pengembangan Buku Panduan Teknik Dasar (Kihon, Kata,

Kumite) untuk Perguruan Karate GOKASI

SMA Negeri 1 Pemalang

: Karateka GOKASI SMP Negeri 2 Pemalang dan GOKASI

Media : Teknik Dasar Karate GOKASI
Peneliti : I Bagus Syaifullah Azis

Ahli Media : Nawan Primasoni, M.Or.
Hari/Tanggal : Raba , 23 Mer 2018
Petunjuk:

L.

3.

= Sangat Baik.
Atas kesediaan Bapak untuk mengisi lembar validasi angket ini, saya ucapkan
) terima kasih.
A. Penilaian Kelayakan Aspek Materi -
b : v R e T Skala Penilaian
B ik b SRS SR ] o
ASPEK DESAIN DAN TAMPILAN
1. | Ketepatan pemilihan warna cover \4
2. | Keserasian warna tulisan pada cover v
3. | Kemenarikan pemilihan cover v
4. | Kesesuaian jenis kertas cover buku v
5. | Kesesuaian jenis kertas isi buku [
6. | Kesesuaian halaman %
7. | Kesesuaian ukuran buku v
8. | Kesesuaian ukuran gambar teknik dasar v
9. | Kejelasan gambar teknik dasar v
10. | Kesesuaian relevansi  gambar dengan | o,
materi )
11. | Kesesuaian warna v
ASPEK TATA LETAK DAN TULISAN
12. | Ketepatan jenis huruf V-
13. | Ketepatan ukuran huruf v
14 | Ketepatan letak teks Iy
15. | Kesesuaian jenis dan ukuran huruf Y

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak selaku
ahli media mengenai kualitas media buku panduan teknik dasar karate
GOKASI. Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak akan sangat bermanfaat

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini.

pada kolom yang tersedia.

Keterangan skala penilaian: (1) = Sangat Kurang, (2) = Cukup, (3) = Baik, (4)

. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak memberikan penilaian pada
setiap pernyataan dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check (V)
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B. Kebenaran Media
Petunjuk :
1. Apabila ada kesalahan atau kekurangan pada media dan materi, mohon untuk
dituliskan jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)
2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)
No. Jenis Kesalahan () Saran Perbaikan (b)

C. Komentar dan Saran
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D. KESIMPULAN
uku panduan ini dinyatakan *) :
é Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian
*) Pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Yogyakarta,..~2... 0L
Ahli Media

Nawan Primasoni, M.Or.
NIP. 198405212008121001
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Lampiran 13. Lembar Validasi Ahli Materi Tahap 2

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Panduan Teknik Dasar (Kihon, Kata,
Kumite) untuk Perguruan Karate GOKASI

Sasaran Program : Karateka GOKASI SMP Negeri 2 Pemalang dan GOKASI
SMA Negeri 1 Pemalang

Materi : Teknik Dasar Karate GOKASI
Peneliti : I Bagus Syaifullah Azis

Ahli Materi : Danardono, M.Or
Hari/Tanggal : Genin, |4 Mel 208
Petunjuk:

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak selaku
ahli materi mengenai kualitas media buku panduan teknik dasar karate
GOKASI. Pendapat, penilaian, saran, dan kritik Bapak akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini.

2. Schubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak memberikan penilaian pada
setiap pernyataan dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check W)
pada kolom yang tersedia.

3. Keterangan skala penilaian: (1) = Sangat Kurang, (2) = Cukup, (3) = Baik, (4)
= Sangat Baik.

Atas kesediaan Bapak untuk mengisi lembar validasi angket ini, saya ucapkan

terima kasih. -

A. Penilaian Kelayakan Aspek Materi

B B iak : Skala Penilaian -~
No |4 g o jPemyataanc. ol 0 o s e e
ASPEK MATERI
Kesesuaian materi dengan judul
Kesesuaian gambar dengan materi
Kesesuaian materi
Keruntutuan materi
Ketepatan judul dengan materi
Kebermaknaan penggunaan materi
Keruntutan gambar
ASPEK TATA LETAK DAN T
8. | Ketepatan pemilihan bahasa
9. | Ketepatan tata letak
10. | Kesesuaian tulisan

] =N [P ENF Ny

ISAN

v

N BN N S

B. Kebenaran Media

Petunjuk :
1. Apabila ada kesalahan atau kekurangan pada media dan materi, mohon untuk

dituliskan jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)
2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

125



No.

Jenis Kesalahan (a)

Saran Perbaikan (b)

C.

D.

Komentar dan Saran

KESIMPULAN
Buku panduan ini dinyatakan *) :

CD Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan untuk penelitian

*) Pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai
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Ahli Materi

Danardono, M.Or
NIP. 197611052002121002




Lampiran 14. Dokumentasi Uji Coba Kelompok Kecil

Gambar 45. Dokumentasi Uji Coba Kelompok Kecil
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 46. Dokumentasi Uji Coba Kelompok Kecil 2
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Lampiran 15. Dokumentasi Uji Coba Lapangan

Gambar 47. Dokumentasi Uji Coba Lapangan
(Sumber : Dokumen Pribadi)

Gambar 48. Dokumentasi Uji Coba Lapangan
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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